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ABSTRAK

Penelitian pengembangan ini didasari oleh 3 tujuan vyaitu
pertama, mengetahui komponen ekosistem (abiotik, biotik, dan interaksi) di
muara Sungai Progo berbasis potensi lokal dan pemanfaatannya dalam
kehidupan serta sosial-ekonomi masyarakat kawasan muara Sungai Progo.
Kedua, mengembangkan modul ekosistem muara Sungai Progo berbasis
potensi lokal. Ketiga, mengetahui kualitas modul ekosistem muara Sungai
Progo berbasis potensi lokal yang dikembangkan berdasarkan hasil
penilaian ahli materi, ahli media, peer reviewer, guru biologi, dan respon
peserta didik.

Penelitian ini didasarkan pada dua tahap yaitu penelitian ekologi
serta sosial-ekonomi masyarakat, dan pengembanagan modul. Modul
ekosistem muara Sungai Progo berbasis potensi lokal dikembangkan dengan
melalui tahapan pendefinisian , tahap design, dan tahap pengembangan.

Hasil menunjukkan bahwa muara Sungai Progo memiliki
beberapa tipe ekosistem dengan komponen penyusun yang beragam.
Kondisi sosial-ekonomi masyarakat Desa Poncosari, Srandakan dan Desa
Banaran, Galur memiliki potensi yang berbeda diantaranya pertanian dan
pertambakan. Setelah dilakukan penilaian dan pengujian secara tervatas di
SMA N 1 Srandakan dan SMA N 1 Galur, modul ekosistem muara Sungai
Progo berbasis potensi lokal ini layak digunakan. Hal ini disasarkan pada
hasil penilaian 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer reviewer, 2 guru biologi,
dan 20 peserta didik. Secara berurutan hasil penilaiannya ahli materi 86,67
% (Sangat Baik), ahli media 96% (Sangat Baik), peer reviewer 90,71%
(Sangat Baik), guru biologi 93,55% (Sangat Baik), dan peserta didik 92,24
%).

Kata kunci : muara Sungai Progo, modul pembelajaran biologi berbasis
potensi lokal, ekosistem



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) memiliki

potensi Sumber Daya Alam (SDA) yang melimpahdi antaranya
Gunung Merapi, perbukitan karst, sungai, pantai, laut, hutan
mangrove, gumuk pasir dan lainnya. Salah satu potensi SDA di DIY
adalah Sungai Progo. Sungai Progo ini mengalir di dua provinsi
yaitu Provinsi Jawa Tengah dan DIY. Hulu Sungai Progo ini
bersumber dari Gunung Sindoro dan bermuara ke laut selatan yaitu
di antara Pantai Pandansimo dan Pantai Trisik. Anak Sungai Progo
berhulu di beberapa gunung, salah satunya adalah Gunung Merapi
yang berstatus gunung api aktif akibatnyasungai menerima dampak
materialyangberpotensi merubah morfologi aliran sungai secara
signifikan. Sungai Progo ini memiliki panjang sungai utama sekitar
138 km dan mempunyai Daerah Aliran Sungai (DAS) seluas sekitar
243.833,086 hektar (Syamsu et al., 2016).

Sebagai sebuah ekosistem akuatik, Sungai Progo mempunyai
peran penting dalam daur hidrologi dan berfungsi sebagai daerah
tangkapan air (catchment area) bagi daerah sekitarnya. Sungai Progo
dapat dilihat sebagai sebuah ekosistem perairan yang mempunyai
berbagai komponen biotik dan abiotik yang saling berinteraksi
membentuk suatu jalinan fungsional yang saling mempengaruhi

(Setiawan,2009). Komponen pada ekosistem sungai akan terintegrasi



satu sama lainnya membentuk suatu aliran energi yang akan
mendukung  suatu  keseimbangan  (equilibrium)  ekosistem
(Wiryono,2013).

Sepanjang aliran Sungai Progo yang melintasi Provinsi DIY
hingga muara sungai terdapat berbagai tipe ekosistem. Di bagian muara
Sungai Progo dengan letak geografis 110°00' - 110°50" BT dan 7°33' -
8°12' LS terdapat pola aliran braided (terpecah-pecah) akibat adanya
material pasir di badan sungai sehingga memunculkan tipe ekosistem
hilir sungai yang khas. Ekosistem yang khas di kawasan muara sungai
tercipta karena kawasan tersebut merupakan perairan semi tertutup dan
kombinasi antara air laut dan air tawar (Supriharyono, 2009).

Herawati (2016) menyatakan bahwa muara Sungai Progo
memiliki potensi laguna, hutan mangrove, habitat penyu, potensi
pertanian hortikultura dan padi, tambak udang, serta wisata pantai.
Herawati juga membagi muara Sungai Progo menjadi 4 zona yaitu
zona inti, zona penyangga, zona pengembangan pertanian dan
perikanan serta zona pelayanan wisata yang berada di wilayah Desa
Poncosari, Srandakan, Bantul dan di Desa Banaran, Galur, Kulon
Progo.

Muara Sungai Progo dengan berbagai bentuk ekosistem
tersebut di dalamnya terdapat berbagai organisme yang beraneka
ragam. Diantaranya Windyastuti (1999) menyatakan bahwa muara
Sungai Progo memiliki potensi avifauna yang tinggi dengan indeks

keanekaragaman 0,7679. Ulya (2012) menyatakan bahwa di



kawasan Pantai Trisik ditemukan 21 jenis burung pantai dengan
indeks keragaman Shanon-Wiener 1,03 dan nilai pemerataan jenis
0,34.

Potensi lokal muara Sungai Progo tersebutmenarik untuk
dikaji karena berbagai tipe ekosistem tersebut menyokong
keanekaragaman hayati di Sungai Progo itu sendiri. Berbagai tipe
ekosistem di dalamnya dan kegiatan masyarakat di sekitarnya
memberikan beberapa pengetahuan dan nilai lokal yang memberikan
peluang bagi peserta didik untuk belajar mengenali alam daerahnya
sendiri. Kurikulum 2013 memiliki keunggulan yaitu menggunakan
pendekatan alamiah (kontekstual), berbasis karakter dan kompetensi
(Mulyasa, 2013). Dalam kurikulum 2013, guru wajib merancang dsn
mengelola pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan.Pembelajaran tersebut berpusat pada peserta didik
(student centered) yang mendorong peserta didik untuk dapat belajar
aktif secara mandiri sehingga peserta didik secara aktif berinteraksi
dengan sumber belajar dan bahan ajar (Kurniasih dan Sani, 2014).

Menurut Ahmadiet al(2012) potensi lokal sangat penting
untuk digunakan sebagai sumber belajar sehingga peserta didik dapat
dengan mudah mengkaitkan materi yang dipelajari dengan keadaaan
nyata. Hal tersebut berkaitan dengan pernyataan Kemendikbud
(2012) dengan  prinsip-prinsip  pengembangan  kurikulum

menyebutkan bahwa kurikulum harus relevan dengan kebutuhan



kehidupan. Pendidikan harus menyatukan antara peserta didik
dengan lingkungan. Pengembangan kurikulum juga didasarkan pada
prinsip relevansi pendidikan dengan kebutuhan dan lingkungan
hidup.

SMA N 1 Srandakan terletak di dekat muara Sungai Progo,
mayoritas peserta didik bertempat tinggal di sekitar aliran Sungai
Progo dan di kawasan pesisir. Potensi lokal muara Sungai Progo
belum termanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah
tersebut baik dalam penyampaian materi ataupun dalam bentuk
bahan ajar. Padahal jika potensi lokal tersebut termanfaatkan dalam
pembelajaran terutama dalam materi ekosistem, peserta didik akan
lebih mudah memahaminya. Hal tersebut dikarenakan materi
ekosistem memiliki bahasan cukup luas dan terdapat kecenderungan
terjadi miskonsepsi materi (Maregalita et.al, 2015). Kecenderungan
miskonsepsi  materi  ekosistem  diperkuat oleh  penelitian
Margalitaet.al (2015) bahwa materi ekosistem di sekolah yang
diteliti memiliki presentase miskonsepsi pada topik aliran energi
sebesar 36,21%, topik nisce sebesar 31, 89%, topik rantai makanan
30,6% yang disebabkan karena faktor guru, peserta didik, dan buku
paket.

Guru biologi di SMA N 1 Srandakan menyatakan bahwa
kegiatan observasi lapangan di kawasan muara Sungai Progo dalam

pembelajaran ekosistem belum dapat dilakukan karena keterbatasan



waktu dan faktor pertimbangan lainnya. Selain itu, dalam
pembelajaran materi ekosistem guru menyatakan bahwa peserta
didik cenderung memiliki rasa antusias terhadap lingkungan yang
rendah, hal ini terkait dengan minimnya kepedulian peserta didik
terhadap kondisi lingkungan sekitar dan pengetahuan flora dan fauna
yang masih kurang. Di SMA N 1 Srandakan yang masih menerapkan
kurikulum KTSP 2006 dan akan mulai mengimplementasikan
Kurikulum 2013 pada tahun ajaran 2017/2018 memiliki KKM mata
pelajaran biologi 75, hasil belajar materi ekosistem mencapai
ketuntasan sebesar 70% . Guru Biologi di SMA N 1 Srandakan
mengaharapkan peserta didik memiliki bahan ajar biologi yang
menarik baik cetak maupun non cetak berbasis potensi lokal sesuai
pengimplementasian kurikulum 2013 yang menambah pengetahuan
dan merangsang rasa keingintahuan (Trisnawati, komunikasi pribadi,
9 Januari 2017).

Sebagaimana yang tercantum dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nomor 2 Tahun 2008 pasal 6 ayat 2 bahwa selain buku
teks pelajaran, pendidik dapat menggunakan buku panduan pendidik,
buku pengayaan, dan buku referensi dalam proses pembelajaran.
Pada ayat 3 dinyatakan bahwa untuk menambah pengetahuan dan
wawasan peserta didik, pendidik dapat menganjurkan peserta didik
untuk membaca buku pengayaan dan referensi. Penggunaan modul

yang merupakan bahan ajar dan buku referensi dapat dilakukan



peserta didik secara mandiri sehinga penggunaan modul dapat
menunjang dalam memahami materi yang banyak dengan
keterbatasan waktu saat di kelas.

Modul ekosistem muara Sungai Progo berbasis potensi lokal
perlu dikembangkan sebagai sebuah inovasi bahan ajar. Berdasarkan
hasil investigasi terhadap guru-guru MGMP biologi di setiap
kabupaten di DIY Suratsih (2010) menyatakan bahwa, kadar
pemanfaatan potensi lokal di setiap sekolah masih sangat terbatas
dan berbeda-beda antara satu sekolah dengan sekolah lain. Potensi
lokal muara Sungai Progo adalah salah satu potensi yang belum
termanfaatkan dalam pembelajaran. Berbeda dengan buku teks,
modul ekosistem muara Sungai Progo yang akan dikembangkan
memiliki kekhasan yaitu menyajikan tipe-tipe ekosistem muara,
lebih terfokuskan membahas materi ekosistem yang disertai dengan
gambar, ilustrasi, dan kegiatan evaluasi pembelajaran.

Penerapan modul berbasis potensi lokal mempunyai
pengaruh positif terhadap hasil belajar. Irwan et al., (2014)
menyatakan bahwa nilai effect size yang diperoleh dari penggunaan
modul materi keanekaragaman hayati dalam kategori tinggi yaitu
1,32 dan memberikan kontribusi sebesar 40,66 % sehingga
berpengaruh positif terhadap hasil belajar. Selain itu, penggunaan
modul berbasis potensi lokal pada topik ekosistem berpengaruh

terhadap peningkatan pemahaman konsep dan sikap peduli



lingkungan peserta didik (Muthmainah et al.,2016). Kelas perlakuan
memiliki presentase pemahaman konsep lebih besar dari kelas
kontrol yaitu sebesar 54,19% dan memiliki kriteria sikap peduli
lingkungan sebesar 4,22.

Pengembangan dan penerapan modul berbasis potensi lokal
juga memberikan kontribusi dalam konservasi dan pendidikan
lingkungan. Primack (2013) menjelaskan bahwa, buku teks yang
berisi kondisi daerah lokal mampu menyumbang konstribusi
konservasi. Hal tersebut diperkuat olen Kementrian Lingkungan
Hidup (2010) yang menyatakan bahwa terlaksananya pendidikan
lingkungan hidup di sekolah danmasyarakat dapat menciptakan
kepedulian dan komitmen masyarakat untuk ikutserta melindungi,
melestarikan, serta meningkatkan kualitas lingkungan.Selain itu,
Stiyarini (2015) menjelaskan bahwa, pendidikan lingkungan hidup
akan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
memperoleh wawasan tentang pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
kesadaran terhadap lingkungan sehingga dapat berpartisipasi dalam
melestarikan lingkungan hidup.

Merujuk pada persoalan di atas, maka penelitian ini akan
mengembangkan modul ekosistem muara Sungai Progo berbasis
potensi lokal untuk kelas X SMA / MA. Penelitian pengembangan
modul ini diharapkan dapat memberikan banyak pengetahuan terkait

ekosistem muara sungai yang belum termanfaatkan dalam



pembelajaran, mampu memberikan nilai-nilai lokal, mampu
memberikan nilai-nilai pendidikan lingkungan dan konservasi serta

memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka identifikasi permasalahan
dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Pentingnya pengangkatan secara maksimal potensi lokal di
muara Sungai Progo sebagai bahan ajar untuk meningkatkan
pengetahuan dan karakter peserta didik tentang potensi lokal di
sekitar mereka.

2. Guru biologi belum mengoptimalkan dan memanfaatkan potensi
lokal muara Sungai Progo untuk dijadikan bahan ajar materi
ekosistem.

3. Kepedulian peserta didik terhadap kondisi lingkungan sekitar
dan pengetahuan flora dan fauna yang masih kurang. Ketuntasan
hasil belajar materi ekosistem di SMA N 1 Srandakan baru

mencapai 70%.

C. Pembatasan Masalah
1. Potensi lokal muara Sungai Progo yang akan diangkat adalah

berkaitan dengan keilmuan biologi yaitu materi ekosistem.



2.

Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah
berupa modul ekosistem muara Sungai Progo berbasis potensi
lokal.

Penilaian kualitas modul ekosistem muara Sungai Progo berbasis
potensi lokal berdasarkan penilaian 1 ahli materi, 1 ahli media, 5
peer reviewer, 2 guru biologi dari 2 sekolah, serta 20 peserta

didik.

D. Rumusan Masalah

1.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :

Bagaimana komponen ekosistem yang meliputi komponen
abiotik (suhu, kelembaban udara, TDS, dan kondisi perairan),
komponen  biotik (serangga penyerbuk, capung, belalang,
kepiting, ikan, herpet, dan burung), interaksi di muara Sungai
Progo, pemanfaatannya dalam kehidupan, serta kondisi sosial-
ekonomi masyarakatnya ?

Bagaimana pengembangan modul ekosistem muara Sungai
Progo berbasis potensi lokal ?

Bagaimana kualitas modul ekosistem muara Sungai Progo
berbasis potensi lokal yang dikembangkan berdasarkan hasil
penilaian ahli materi, ahli media, peer reviewer, guru biologi,

dan respon peserta didik ?
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E. Tujuan Pengembangan
Tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Mengetahui komponen ekosistem yang meliputi komponen
abiotik (suhu, kelembaban udara, TDS, dan kondisi perairan),
komponen  biotik (serangga penyerbuk, capung, belalang,
kepiting, ikan, herpet, dan burung), interaksi di muara Sungai
Progo, pemanfaatannya dalam kehidupan, serta kondisi sosial-
ekonomi masyarakatnya.

2. Mengembangkan modul ekosistem muara Sungai Progo berbasis
potensi lokal.

3. Mengetahui kualitas modul ekosistem muara Sungai Progo
berbasis potensi lokal yang dikembangkan berdasarkan hasil
penilaian ahli materi, ahli media, peer reviewer, guru biologi,
dan respon peserta didik.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Modul pembelajaran biologi yang dikembangkan dalam
penelitian ini memiliki spesifikasi sebagai berikut :

1. Modul ekosistem muara Sungai Progo berbasis potensi lokal
berupa media cetak yang berisi penjelasan berbagai tipe
ekosistem muara sungai melalui gambar, deskripsi, aliran energi,
daur biogeokimia, dan pemanfaatannya dalam kehidupan sesuai
dengan KI dan KD materi ekosistem kurikulum 2013 yaitu KD

3.11 dan 4.14. Pada KD 3.11 yaitu mendeskripsikan peran



11

ekosistem dalam aliran energi dan daur biogeokimia serta
pemanfaatan komponen bagi kehidupan. Pada KD 4.14 yaitu
melakukan  pengamatan pada suatu  ekosistem  dan
mengidentifikasi komponen-komponen penyusunannya,
menggambarkan hubungan antar komponen dan kaitannya
dengan aliran energi.

2. Modul ekosistem muara Sungai Progo dicetak dengan kertas Hvs
80 gr dan cover evory 230 gr laminasi doff serta dikemas dengan
bahasa yang ringan dan mudah dipahami peserta didik. Modul
dilengkapi dengan informasi tambahan tentang fakta-fakta terkait
kondisi ekosistem kawasan muara sungai dan aktivitas
masyarakat sekitar serta penanaman nilai konservasi pada
pembaca.

3. Modul ekosistem muara Sungai Progo memuat kegiatan evaluasi
berupa soal, pedoman pengamatan atau percobaan sederhana
terkait ekosistem, dan glosarium untuk menambah pengetahuan
peserta didik.

G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :
1. Guru
Menjadi acuan bagi guru dalam pelaksanaan pembelajaran
biologi. Mempermudah penyampaian materi ekosistem dan

menstimulasi kreativitas guru dalam menggunakan bahan ajar.
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2. Peserta Didik

Menjadi sumber belajar dan media belajar yang dapat
meningkatkan pemahaman terkait materi ekosistem. Dapat
memotivasi peserta didik untuk mempelajari potensi lokal di
sekitarnya.
3. Peneliti

Mendorong untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan
mendorong penemuan bahan ajar lainnya yang lebih kreatif, inovatif
dan menarik untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas
pembelajaran biologi.
4. Pihak lain

Membawa wawasan baru terntang potensi lokal muara
Sungai Progo dan ekosistemnya sehingga masyarakat tergerak untuk
melakukan kegiatan pelestarian dan konservasi daerah sekitar
sungai.
. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah modul
ekosistem muara Sungai Progo yang disusun dapat digunakan
sebagai media belajar peserta didik materi ekosistem. Modul ini
mengembangkan potensi lokal sekitar peserta didik dengan
penambahan informasi terkait ekosistem di dalamnya yang dapat
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan peserta didik.

Pengangkatan secara maksimal potensi lokal di muara Sungai Progo
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sebagai bahan ajar diharapkan dapat membangun karakter dan

meningkatkan pengetahuan peserta didik tentang potensi lokal di

sekitar mereka.

Keterbatasan Pengembangan :

1. Modul ekosistem muara Sungai Progo berbasis potensi lokal
yang dikembangkan berupa media cetak.

2. Modul ekosistem muara Sungai Progo berbasis potensi lokal
yang dikembangkan untuk kelas X SMA /MA semester 2.

3. Modul ekosistem muara Sungai Progo dikembangkan diuji oleh
1 ahli materi, 1 ahli media, 5 peereviewer yang terdiri atas 2 guru
biologi dari 2 sekolah dan 20 peserta didik kelas XI IPA dari dua
sekolah.

4. Modul pembelajaran biologi yang dikembangkan secara mandiri,

belum diproduksi secara masal.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

. Kesimpulan

Muara Sungai Progo adalah ekosistem yang spesifik karena
memiliki komponen ekosistem yang spesifik. Kondisi lingkungan
memiliki intensitas cahaya, kelembaban udara dan TDS bervariasi.
Modul ekosistem muara Sungai Progo berbasis potensi lokal
dikembangkan dengan melalui tahapan 4D yaitu pendefinisian, tahap
design dan tahap pengembanganberdasarkan penelitian ekologi dan
sosial-ekonomi masyarakat.

Modul ekosistem muara Sungai Progo berbasis potensi lokal layak
digunakan. Kualitas modul secara berurutan yaitu dari ahli materi
86,67 % (Sangat Baik), ahli media 96% (Sangat Baik), peer reviewer
90,71% (Sangat Baik), guru biologi 93,55% (Sangat Baik), dan

peserta didik 92,24 % (Sangat Baik).

. Saran

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan modul
sebagai bahan pembelajaran. Memerlukan langkah tindak lanjut
untuk memperoleh modul berbasis potensi lokal yang lebih baik dan

berkualitas. Oleh karena itu penulis menyarankan :

105
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1. Modul bisa digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah
karena telah dinilai kualitasnya.

2. Pengembangan pendidikan lingkungan dan nilai-nilai lokal
ekosistem muara Sungai Progo perlu ditingkatkan, sehingga
semua nilai-nilai kearifan lokal yang ada dapat dipahami dengan
utuh oleh peserta didik.

3. Perancangan design modul lebih ditingkatkan sehingga lebih

menarik peserta didik.
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Lampiran 1. Instrumen Observasi Sekolah

OBSERVASI PENDAHULUAN PROSES PEMBELAJARAN
BIOLOGI

Identitas Narasumber :

Guru Biologi

Sekolah

Mengajar sejak

Mengajar kelas .

Waktu Observasi :

A. PERSIAPAN PROSES PEMBELAJARAN

No. Pertanyaan Jawaban

1. Sekolah ini menggunakan
kurikulum KTSP atau Kurikulum
20137

2. Apakah ibu menemui kendala
dalam pengimplementasian
kurikulum tersebut ?

3. Bagaimana persiapan
administrasi dan perangkat proses
pembelajaran yang bapak / ibu
lakukan, apakah menemui
kendala ?

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

No. Pertanyaan Jawaban

1. Berapa nilai Kriteria
Ketuntasan Maksimal (KKM)
materi biologi di sekolah ini ?
Landasan apa yang menjadi
dasar dalam penentuan
nilai KKM tersebut ?

2. Model dan metode
pembelajaran apa yang sering
ibu aplikasikan dalam
pembelajaran biologi ?

3. Kendala apa saja yang ibu
hadapi saat menerapkan suatu
model / metode pembelajaran
biologi ? Bagaimana langkah
ibu memaksimalkan kegiatan
tersebut ?

4, Dalam proses pembelajaran
biologi materi apakah yang
memiliki hasil belajar kurang
maksimal dan  bagaimana
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?

langkah ibu untuk
meningkatkan hasil  belajar
peserta didik ?

5. Dalam proses pembelajaran
biologi apakah ibu

menggunakan sumber belajar,
media belajar, atau alat peraga

C. OBSERVASI PENDAHULUAN TENTANG BAHAN AJAR

BIOLOGI BERBASIS POTENSI LOKAL SMA/MA DI

YOGYAKARTA
No. Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana pendapat ibu

mengenai peran bahan
ajar dalam membangun
pengetahuan peserta
didik, dalam pencapaian
kompetensi, dan
pengembangan  peran
peserta didik dalam
proses pembelajaran
biologi ?

Bagaimana pendapat ibu
mengenai urgensi
inovasi penyusunan
bahan ajar ?

Bagaimana pendapat ibu
mengenai penguatan
potensi  lokal dalam
membangun
pengetahuan dasar
peserta didik dalam
proses pembelajaran ?

Apakah sekolah sudah
memiliki  bahan ajar
berbasis potensi lokal ?
Jika sudah, bagaimana
penggunaan bahan ajar
berbasis potensi lokal di
sekolah ?

Bagaimana pendapat ibu
mengenai urgensi
pengembangan  bahan
ajar berbasis potensi
lokal untuk mendukung
proses pembelajaran ?
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Bagaimana pendapat ibu
mengenai
pengembangan  bahan
ajar  berupa  modul
ekosistem Muara Sungai
Progo untuk kelas X
materi ekosistem ?
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Lampiran 2. Instrumen Wawancara BBWS

PETUNJUK WAWANCARA BALAI BESAR WILAYAH SUNGAI

3.

(BBWS) SERAYU-OPAK
Ekosistem Muara Sungai Progo

Bagaimana Muara Sungai Progo :

a. Kondisi fisik dan morfologi Muara Sungai Progo

b. Kondisi geologi Muara Sungai Progo (sedimentasi)

Timbunan material pasir apakah menimbulkan dune / delta atau sand spit

c. Tingkat erosi Muara Sungai Progo

Bagaimana pengaruhnya dengan Jetty sisi kanan dan Kiri yang
mengarahkan air mengalir ke muara

Bagaimana penambangan pasir di sepanjang aliran dan Muara

Sungai Progo

a. Pengendalian kegiatan penambangan pasir Sungai Progo

b. Pemulihan dan konservasi kondisi Sungai Progo akibat kegiatan
penambangan

Bagaimana pencemaran Muara Sungai Progo

Menurut Supriharyono (2009) muara sungai (estuaria) terdapat sedimen yang

4,

mampu megabsorbsi logam-logam berat, sehingga tidak menutup
kemungkinan terjadi pollutant trapped atau perangkap bahan pencemar.
Proses biodeposisi oleh filter feeders dapat memindahkan dan
mengonsentrasikan segala sesuatu termasuk bahan pencemar. Peristiwa ini
dikenal sebagai biological magnification / peningkatkan konsentrasi bahan
pencemar pada setiap thropic level pada lingkungan akuatik.

a. Tingkat pencemaran Muara Sungai Progo

b. Sumber pencemaran Muara Sungai Progo

c. Dampak pencemaran bagi ekosistem Muara Sungai Progo

Bagaimana konservasi sumber daya alam dan pelestarian ekosistem
Muara Sungai Progo

Dalam penelitian Herawati (2016) menyatakan bahwa Muara Sungai Progo

memiliki potensi laguna, hutan mangrove, habitat penyu, potensi pertanian
hortikultura dan padi, tambak udang, serta wisata pantai. Dalam penelitian
Windyastuti (1999) Muara Sungai Progo memiliki potensi avifauna yang
tinggi dengan indeks keanekaragaman 0,7679. Dengan potensi tersebut,
menurut Windyastuti (1999) Muara Sungai Progo perlu dilakukan
perlindungan dan pelestarian lebih lanjut. Dalam penelitian Ulya (2012)
menyatakan bahwa di kawasan Pantai Trisik ditemukan 21 jenis burung
pantai dengan indeks keragaman Shanon-Wiener 1,03 dan nilai pemerataan
jenis 0,34.
a. Langkah konservasi ekosistem Muara Sungai Progo yang telah
dilakukan
b. Pengoptimalan potensi wisata Muara Sungai Progo
Potensi lokal Muara Sungai Progo tersebut menarik untuk dikaji
karena berbagai tipe ekosistem tersebut menyokong keanekaragaman
hayati di Sungai Progo itu sendiri. Berbagai tipe ekosistem di dalamnya
dan kegiatan masyarakat di sekitarnya memberikan beberapa pengetahuan
dan nilai lokal yang memberikan peluang bagi peserta didik untuk belajar
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mengenali alam daerahnya sendiri. Bagimana pendapat anda jika ada
pengembangan bahan ajar berupa modul ekosistem muara sungai progo
untuk peserta didik ? Apakah akan menambah sikap peduli lingkungan dan
menanamkan sikap konservasi ke peserta didik ?

Lampiran 2. Instrumen Wawancara Masyarakat
PETUNJUK WAWANCARA

Konservasi Ekosistem Potensi Lokal Muara Sungai Progo dan Budaya
Masyarakat Sekitar

1. Bagaimana muara Sungai Progo :
a. Manfaat dari adanya Muara Sungai Progo bagi masyarakat sekitar
2. Kegiatan masyarakat sekitar Muara Sungai Progo :
a. Bagaimana masyarakat sekitar Muara Sungai Progo memanfaatkan
sumber daya alam
b. Sumber daya alam apakah yang menjadi sumber penghasilan
masyarakat sekitar muara sungai
c. Objek wisata apakah yang ada di Muara Sungai Progo
d. Apakah ada perikanan atau pertanian di sekitar Muara Sungai Progo
e. Apakah ada kawasan hutan buatan yang dibangun masyarakat dalam
rangka pelestarian Muara Sungai Progo
f. Apakah ada pembuangan limbah industri perusahaan di sekitar Muara
Sungai Progo
3. Bagaimana sejarah, kepercayaan, dan hubungan masyarakat sekitar Sungai
Progo dengan alamnya :
a. Kearifan masyarakat dalam menjaga kelestarian kawasan Muara
Sungai Progo
b. Pandangan masyarakat mengenai Muara Sungai Progo
¢. Hasil pemanfaatan sumber daya yang diambil dari Muara Sungai
Progo
4. Bagaimana cara melindungi dan mempertahankan sumber daya alam oleh
masyarakat sekitar Muara Sungai Progo
a. Upaya perlindungan dan pertahanan sumber daya alam oleh
masyarakat sekitar Muara Sungai Progo
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Lampiran 3. Komponen Ekosistem Muara Sungai Progo (Fauna)

Caprimulgus affinis Charadrius javanicus

Brachytemis contamina Eutropis multifasciata

Valanga nigricorins



120

Komponen Ekosistem Muara Sungai Progo (Vegetasi)

Passiflora foetida

Sphagneticola trilobita
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Lampiran 4.Tabulasi Perolehan Skor Hasil Kelayakan Modul

Data kualitatif yang diperoleh dari penilaian reviewer diubah ke
dalam bentuk kuantitatif dengan ketentuan sesuai aturan pemberian skor.
A. Penilaian Modul oleh Ahli Materi
Tabel Perolehan Skor Hasil Penilaian Kelayakan Modul oleh Ahli

Materi
Aspek No. Penjabaran Aspek Rata-rata  Presentase  Kategori
Skor Keidealan
(%)
Materi 1. Kesesuaian dengan 9 90 SB
kurikulum 2013
2. Kelengkapan materi 22 88 SB
3. Keakuratan materi 22 88 SB
4. Mengembangkan 17 85 SB
keterampilan dan
kemampuan berpikir
5. Menyampaikan potensi 5 100 SB
lokal muara Sungai
Progo
6. Menanamkan 4 80 SB
pendidikan lingkungan
dan nilai lokal
Bahasa 7.  Bahasa sesuai EYD 4 80 SB
8. Kejelasan bahasa 4 80 SB
9. Kesesuaian bahasa 4 80 SB

Perhitungan Kelayakan Modul :

1. Kiriteria Kategori Penilaian Ideal
Data yang diperoleh dari penilaian ahli materi diubah dari nilai
kualitatif menjadi nilai kuantitatif dan dirata-rata pada tabel
kemudian dihitung dengan kriteria penilaian ideal sebagai berikut:

Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori
Penilaian
X > (Mi+ 1,8S5bi) Sangat Baik
(SB)
(Mi+ 0,6 Sbhi) < X < (Mi + 1,8Sbi) Baik (B)
(Mi— 0,6 Shi) < X < (Mi+ 1,8S5bi) Cukup (C)
(Mi—1,8Sbi) < X < (Mi+ 0,6Sbi) Kurang (K)
X < (Mi—1,8S5bi) Sangat
Kurang
(SK)
Keterangan :

Mi = (1/2) (Skor tertinggi ideal + skor terendah ideal).
Shi = (1/3) (1/2) (Skor tertinggi ideal-skor terendah)
Skor Tertinggi Ideal = Jumlah butir soal x skor tertinggi
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Skor Terendah Ideal = Jumlah butir soal x skor terendah
Mi = Rata-rata ideal yang dapat dicari dengan ramus
Sbi = Simpangan baku ideal yang dapat dicari dengan rumus
2. Perhitungan Kelayakan berdasarkan Skor Penilaian Ahli Materi

a. Jumlah kriteria  : 9
b. Skor tertinggi ideal: 105
c. Skor terendah ideal : 21
d. Mi:63
e. Shi:14
f. Jumlah skor (x) =91
Tabel Kriteria Penilaian untuk Aspek Kelayakan Modul
Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Penilaian
71,40 < X < 88,20 Baik (B)
54,60 < X < 88,20 Cukup (C)
37,80 <X <7140 Kurang (K)
X <37,80 Sangat Kurang (SK)

Keteranian :

Semua aspek dalam kategori Sangat Baik.

3. Presentase Keidealan
Presentase Keidealan Aspek Materi = ﬁ X 100%

P(%) = —= X 100%= 86, 67% (Sangat Baik)

B. Penilaian Modul oleh Ahli Media
Tabel Perolehan Skor Hasil Penilaian Kelayakan Modul oleh Ahli

Media
Aspek No. Penjabaran Aspek Rata-rata Presentase Kategori
Skor Keidealan
(%)
Media 1.  Tampilan umum 30 100 SB
2. Organisasi Penyajian 8 80 SB
3. Variasi dalam 5 100 SB
Penyajian
4. Memenuhi Kriteria 5 100 SB
Kelengkapan

Perhitungan Kelayakan Modul :

1. Kiriteria Kategori Penilaian Ideal
Data yang diperoleh dari penilaian ahli materi diubah dari nilai
kualitatif menjadi nilai kuantitatif dan dirata-rata pada tabel
kemudian dihitung dengan kriteria penilaian ideal sebagai berikut:
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Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori
Penilaian
X > (Mi+ 1,8Shi) Sangat Baik
(SB)
(Mi + 0,6 Sbi) < X < (Mi + 1,85bi) Baik (B)
(Mi— 0,6 Sbhi) < X < (Mi + 1,8Sbi) Cukup (C)
(Mi—1,8Sbi) < X < (Mi+ 0,6Sbi) Kurang (K)
X < (Mi—1,85bi) Sangat
Kurang
(SK)
Keterangan :

Mi = (1/2) (Skor tertinggi ideal + skor terendah ideal).
Shi = (1/3) (1/2) (Skor tertinggi ideal-skor terendah)
Skor Tertinggi Ideal = Jumlah butir soal x skor tertinggi
Skor Terendah Ideal = Jumlah butir soal x skor terendah
Mi = Rata-rata ideal yang dapat dicari dengan ramus
Sbhi = Simpangan baku ideal yang dapat dicari dengan rumus
2. Perhitungan Kelayakan berdasarkan Skor Penilaian Ahli Media
Jumlah kriteria  : 4
Skor tertinggi ideal: 50
Skor terendah ideal : 10
Mi : 30
Shi : 6,67
f. Jumlah skor (x) = 48
Tabel Kriteria Penilaian untuk Aspek Kelayakan Modul

Rentanﬁ Skor ili Kuantitatif Kateﬁori Penilaian

®o0 o

34 <X <42 Baik (B)
26 <X <42 Cukup (C)
18 <X < 34 Kurang (K)
X<18 Sangat Kurang (SK)
Keterangan :

Semua aspek dalam kategori Sangat Baik.

3. Presentase Keidealan
Presentase Keidealan Aspek Materi = % X 100%

P(%) = = X 100%= 96% (Sangat Baik)



C. Penilaian Modul oleh Peer Reviewer
Tabel Perolehan Skor Hasil Penilaian Kelayakan Modul oleh Peer
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Reviewer
Aspek No. Penjabaran per Aspek Rata- Presentase  Kategori
rata Skor  Keidealan
(%)
Materi 1. Kesesuaian dengan 8,8 88 SB
kurikulum 2013
2. Kelengkapan materi 23,6 94,4 SB
3. Keakuratan materi 22,4 89,6 SB
4. Mengembangkan 18,4 92 SB
keterampilan dan
kemampuan berpikir
5.  Menyampaikan potensi 4,8 96 SB
lokal muara Sungai Progo
6. Menanamkan pendidikan 4,8 96 SB
lingkungan dan nilai lokal
Bahasa 7. Bahasa sesuai EYD 4,4 88 SB
8. Kejelasan bahasa 4,6 92 SB
9. Kesesuaian bahasa 4.6 92 SB
Media 10 Tampilan umum 26,2 87,33 SB
11. Organisasi penyajian 8,6 86 SB
12. Variasi dalam penyajian 4,8 96 SB
13. Memenuhi kriteria 4.6 92 SB

kelengkapan

Perhitungan Kelayakan Modul :

1. Kiriteria Kategori Penilaian Ideal
Data yang diperoleh dari penilaian ahli materi diubah dari nilai
kualitatif menjadi nilai kuantitatif dan dirata-rata pada tabel
kemudian dihitung dengan kriteria penilaian ideal sebagai berikut:

Rentang Skor (i) Kuantitatif

X > (Mi + 1,8Sbi)

(Mi + 0,6 Sbi) < X < (Mi + 1,8Shi)
(Mi — 0,6 Sbi) < X < (Mi + 1, 85hi)
(Mi — 1,8 Sbi) < X < (Mi + 0, 6Sbi)

X < (Mi — 1,8Sbi)

Keterangan :

Kategori
Penilaian
Sangat Baik

(SB)

Baik (B)
Cukup (C)
Kurang (K)

Sangat

Kurang

(SK)

Mi = (1/2) (Skor tertinggi ideal + skor terendah ideal).

Shi = (1/3) (1/2) (Skor tertinggi ideal-skor terendah)

Skor Tertinggi Ideal = Jumlah butir soal x skor tertinggi
Skor Terendah Ideal = Jumlah butir soal x skor terendah
Mi = Rata-rata ideal yang dapat dicari dengan ramus

Sbhi = Simpangan baku ideal yang dapat dicari dengan rumus



125

2. Perhitungan Kelayakan berdasarkan Skor Penilaian Peer reviewer
Jumlah kriteria  :13

Skor tertinggi ideal: 155

Skor terendah ideal : 31

Mi : 93

Shi : 20,67

Jumlah skor (x) = 140,60

Tabel Kriteria Penilaian untuk Aspek Kelayakan Modul

Rentanﬁ Skor (i) Kuantitatif Kateﬁorl Penilaian

S0 oo o

105,40 < X < 130,21 Baik (B)
80,60 <X <130,21 Cukup (C)
55,80 < X < 105,40 Kurang (K)
X < 55,80 Sangat Kurang (SK)
Keterangan :

Semua aspek dalam kategori Sangat Baik.

a. Presentase Keidealan
Presentase Keidealan Aspek Materi = L X 100%

140,60

P(%) =—— X 100%=90,71% (Sangat Baik)

D. Penilaian Modul oleh Guru Biologi
Tabel Perolehan Skor Hasil Penilaian Kelayakan Modul oleh Guru

Biologi
Aspek No.  Penjabaran per Aspek Rata- Presentase  Kategori
rata Skor  Keidealan
(%)
Materi 1. Kesesuaian dengan 9 90 SB
kurikulum 2013
2. Kelengkapan materi 23,5 94 SB
3. Keakuratan materi 23,5 94 SB
4. Mengembangkan 19 95 SB
keterampilan dan
kemampuan berpikir
5.  Menyampaikan potensi 5 100 SB
lokal muara Sungai Progo
6. Menanamkan pendidikan 45 90 SB
lingkungan dan nilai lokal
Bahasa 7.  Bahasa sesuai EYD 5 100 SB
8.  Kejelasan bahasa 45 90 SB
9. Kesesuaian bahasa 5 100 SB
Media 10 Tampilan umum 27,5 91,67 SB
11. Organisasi penyajian 9 90 SB
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12. Variasi dalam penyajian 4,5 90 SB
13.  Memenuhi kriteria 5 100 SB
kelengkapan

Perhitungan Kelayakan Modul :

1. Kriteria Kategori Penilaian Ideal
Data yang diperoleh dari penilaian ahli materi diubah dari nilai
kualitatif menjadi nilai kuantitatif dan dirata-rata pada tabel
kemudian dihitung dengan kriteria penilaian ideal sebagai berikut:

Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori
Penilaian
X > (Mi+ 1,85bi) Sangat Baik
(SB)
(Mi+ 0,6 Sbhi) < X < (Mi + 1,85bi) Baik (B)
(Mi— 0,6 Shi) < X < (Mi + 1,8Sbi) Cukup (C)
(Mi — 1,8 Sbi) < X < (Mi + 0,65bi) Kurang (K)
X < (Mi—1,85hbi) Sangat
Kurang
(SK)
Keterangan :

Mi = (1/2) (Skor tertinggi ideal + skor terendah ideal).
Shi = (1/3) (1/2) (Skor tertinggi ideal-skor terendah)
Skor Tertinggi Ideal = Jumlah butir soal x skor tertinggi
Skor Terendah Ideal = Jumlah butir soal x skor terendah
Mi = Rata-rata ideal yang dapat dicari dengan ramus
Sbi = Simpangan baku ideal yang dapat dicari dengan rumus
2. Perhitungan Kelayakan berdasarkan Skor Penilaian Guru Biologi

a. Jumlah kriteria  : 13
b. Skor tertinggi ideal: 155
c. Skor terendah ideal : 31
d. Mi:93

e. Sbhi: 20,67

f.  Jumlah skor (x) = 145,00
Tabel Kriteria Penilaian untuk Aspek Kelayakan Modul

Rentanﬁ Skor ili Kuantitatif Kateﬁori Penilaian

105,40 < X < 130,21 Baik (B)
80,60 <X <130,21 Cukup (C)
55,80 < X <105,40 Kurang (K)
X < 55,80 Sangat Kurang (SK)

Keteran%an :

Semua aspek dalam kategori Sangat Baik.
b. Presentase Keidealan



Presentase Keidealan Aspek Materi = % X 100%
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P(%) =Tz X 100%=93,55% (Sangat Baik)

E. Respon Peserta Didik

127

Tabel Perolehan Skor Hasil Respon Peserta Didik

Aspek Presentase  Kategori
Keidealan
(%)
Materi 92,44
Bahasa 90,33
Penyajian 93
dan Layout

Perhitungan Kelayakan Modul :
1. Kiriteria Kategori Penilaian Ideal

Data yang diperoleh dari penilaian ahli materi diubah dari nilai
kualitatif menjadi nilai kuantitatif dan dirata-rata pada tabel
kemudian dihitung dengan kriteria penilaian ideal sebagai berikut:

Rentang Skor (i) Kuantitatif
X > (Mi + 1,8Sbi)
(Mi + 0,6 Sbi) < X < (Mi + 1,8Sbi)
(Mi— 0,6 Sbhi) < X < (Mi + 1,8Sbi)

(Mi — 1,8 Sbi) < X < (Mi + 0, 6Sbi)
X < (Mi — 1,8Sbi)

Keterangan :

Kategori
Penilaian
Sangat Baik

(SB)

Baik (B)
Cukup (C)
Kurang (K)
Sangat
Kurang
(SK)

Mi = (1/2) (Skor tertinggi ideal + skor terendah ideal).

Shi = (1/3) (1/2) (Skor tertinggi ideal-skor terendah)

Skor Tertinggi Ideal = Jumlah butir soal x skor tertinggi
Skor Terendah Ideal = Jumlah butir soal x skor terendah

Mi = Rata-rata ideal yang dapat dicari dengan ramus

Shi = Simpangan baku ideal yang dapat dicari dengan rumus
2. Perhitungan Kelayakan berdasarkan Skor Penilaian Respon Peserta

Didik
g. Jumlah kriteria :3
h.  Skor tertinggi ideal: 85
i.  Skor terendah ideal : 17
j. Mi:51
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k. Shi: 11,33
I.  Jumlah skor (x) =78, 40
Tabel Kriteria Penilaian untuk Aspek Kelayakan Modul

Rentani Skor ili Kuantitatif Kateﬁori Penilaian

57,80 < X <71,40 Baik (B)
44,20 <X <71,40 Cukup (C)
30,60 <X <57,80 Kurang (K)
X <57,80 Sangat Kurang (SK)
Keterangan :

Semua aspek dalam kategori Sangat Baik.
c. Presentase Keidealan

Presentase Keidealan Aspek Materi = % X 100%
78,40

P(%) =5 X 100%= 92,24% (Sangat Baik)
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Lampiran5. Instrumen Penilaian Modul
INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MEDIA
MODUL EKOSISTEM MUARA SUNGAI PROGO BERBASIS
POTENSI LOKAL DAN PENGEMBANGANNYA

Nama Peneliti  : RR. Risang Ayu Dewayani Putri

NIM : 13680053
Prodi . Pendidikan Biologi, Fakultas Sains dan
Teknologi, UIN Sunan Kalijaga

nilai

stitusi

nggal Penilaian

Petunjuk Penilaian
Berilah tanda (V) pada kolom nilai sesuai penilaian Anda terhadap modul ekosistem
muara Sungai Progo berbasis potensi lokal
Gunakan kriteria penilaian sebagai berikut untuk memberikan penilaian,

: Sangat Baik

: Baik

: Cukup

: Kurang

: Sangat Kurang
Apabila penilaian Anda adalah SK, K, atau C berilah saran untuk hal-hal apa yang
menjadi penyebab kekurangan atau perlu penamban susunan pada lembar yang telah
disediakan.
Kolom Penilaian

No. Butir Penilaian Rubrik Penilaian
lustrasi cover dapat SB Jika ilustrasi cover
merefleksikan isi modul memenuhi 4 Kriteria
(menimbulkan daya tarik, tersebut
gambar sesuai isi, peletakan B Jika ilustrasi cover
gambar ,dan warna sesuai) memenuhi 3 Kkriteria

dari 4 kriteria tersebut
@ Jika ilustrasi cover

memenuhi 2 kriteria
dari 4 kriteria tersebut

K Jika ilustrasi  cover
memenuhi 1 Kriteria
dari 4 kriteria tersebut

Jika ilustrasi cover
tidak memenuhi 4
kriteria tersebut

Desain modul pembelajaran Jika penyajian modul
(konsisten, terformat, pembelajaran
terorganisasi dan memiliki memenuhi 4 Kkriteria
daya tarik) tersebut

B Jika penyajian modul

pembelajaran
memenuhi 3 Kriteria
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dari 4 kriteria tersebut

Jika penyajian modul
pembelajaran

memenuhi 2 Kriteria
dari 4 kriteria tersebut

Jika penyajian modul
pembelajaran

memenuhi 1 Kriteria
dari 4 kriteria tersebut

7~

Jika penyajian modul

pembelajaran tidak
memenuhi 4 kriteria
tersebut

Penyajian modul memenuhi
kriteria kelengkapan modul
(cover, pendahuluan materi, isi
materi, dan soal evaluasi)

b

Jika penyajian modul
sangat memenuhi 4
kriteria  kelengkapan
modul

Jika penyajian modul
memenuhi 3 Kriteria
dari 4 kriteria
kelengkapan modul

Jika penyajian modul
memenuhi 2  Kriteria
dari 4 kriteria
kelengkapan modul

Jika penyajian modul
memenuhi 1 Kriteria
dari 4 kriteria
kelengkapan modul

Jika penyajian modul
tidak memenuhi 4
kriteria  kelengkapan
modul

Tata letak (layout)
memudahkan pembaca untuk
mempelajari modul (konsisten
dengan pola, perbedaan
paragraf jelas, dan teks
berdekatan dengan gambar)

L

Jika semua tata letak
memudahkan pembaca

untuk mempelajari
modul dengan
memenuhi 4 Kriteria
tersebut

Jika semua tata letak
memudahkan pembaca

untuk mempelajari
modul dengan
memenuhi 3 kriteria

dari 4 kriteri tersebut

Jika semua tata letak
memudahkan pembaca

untuk mempelajari
modul dengan
memenuhi 2 Kriteria
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dari 4 kriteria tersebut

Jika semua tata letak
memudahkan pembaca
untuk mempelajari
modul dengan
memenuhi 2 Kriteria
dari 4 kriteria tersebut
tersebut

Jika semua tata letak
tidak memudahkan
pembaca untuk
mempelajari  modul
dan tidak memenuhi 4
kriteria tersebut

Judul, gambar, keterangan
gambar dalam modul
pembelajaran sesuai dengan
konsep, membangkitkan
motivasi  belajar, = mudah
dipahami, dan menarik

Jika judul, gambar,
dan keterangan
gambar dalam modul
pembelajaran  sesuai
dengan 4  kriteria
tersebut

Jika judul, gambar, dan
keterangan gambar
dalam modul
pembelajaran  sesuai
dengan 3 kriteria dari
4 Kriteria tersebut

Jika judul, gambar,
dan keterangan
gambar dalam modul
pembelajaran  sesuai
dengan 2 kriteria dari
4 Kriteria tersebut

Jika judul, gambar,
dan keterangan
gambar dalam modul
pembelajaran  sesuai
dengan 1 kriteria dari
4 kriteria tersebut

Jika judul, gambar,
dan keterangan
gambar dalam modul
pembelajaran tidak
sesuai dengan 4
kriteria tersebut

Pemilihan jenis huruf (font)
yaitu  Palatino  Linotype,
Constantine, dan Tw cen MT
dengan ukuran 11, 12,14,18 ,
30 pt sudah sesuai dan mudah
untuk dibaca

Pemilihan jenis huruf
(font) yaitu 3 jenis tipe
huruf dengan ukuran
proporsional sudah
sangat sesuai  dan
mudah untuk dibaca
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Pemilihan jenis huruf
(font) yaitu 2 jenis tipe
huruf dengan ukuran
proporsional sudah
sesuai dan  mudah
untuk dibaca

Pemilihan jenis huruf
(font) yaitu 1 jenis tipe
huruf dengan ukuran
tidak proporsional
sehingga cukup sesuai
dan  mudah  untuk
dibaca

Pemilihan jenis
ukuran huruf (font)
kurang sesuai dan
mudah untuk dibaca

Pemilihan jenis ukuran
huruf  (font)  tidak
sesuai dan mudah
untuk dibaca

Jenis  kertas sudah tepat
(cetakan sangat bagus dan
resolusi gambar sangat jelas)

Jenis  kertas sudah
sangat sesuai dengan
hasil cetakan tulisan
yang sangat bagus,
resolusi gambar sangat
jelas

Jenis  kertas sudah
sesuai dengan hasil
cetakan tulisan yang
bagus, resolusi gambar
jelas

Jenis  kertas cukup
sesuai dengan hasil
cetakan tulisan yang
bagus, resolusi gambar
cukup jelas

Jenis kertas kurang
sesuai dengan hasil
cetakan tulisan yang
kurang bagus, resolusi
gambar kurang jelas

SK

Jenis  kertas  tidak
sesuai dengan hasil
cetakan tulisan yang
sangat bagus, resolusi
gambar tidak jelas

Ukuran  kertas yang
digunakan pada modul sudah
proporsional dengan letak teks,

Ukuran kertas yang
digunakan pada modul
sangat  proporsional
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gambar serta kombinasinya

dengan letak teks,
gambar dan
kombinasinya.

Ukuran kertas yang
digunakan pada modul
proporsional  dengan
letak teks, gambar
serta kombinasinya.

Ukuran kertas yang
digunakan pada modul
cukup proporsional
dengan letak teks,
gambar serta
kombinasinya

Ukuran kertas yang
digunakan pada modul
kurang  proporsional
dengan letak  teks,
gambar serta
kombinasinya

Ukuran kertas yang
digunakan pada modul
tidak proporsional
dengan letak teks,
gambar serta
kombinasinya

Cetakan cover jelas, kontras,
bersih dari noda, dan rata

)

Jika cetakan cover
memenuhi 4 kriteria
tersebut

Jika cetakan cover
memenuhi 3 kriteria
dari 4 kriteria tersebut

Jika cetakan cover
memenuhi 2  kriteria
dari 4 kriteria tersebut

Jika cetakan cover
memenuhi 1  kriteria
dari 4 kriteria tersebut

Jika cetakan cover
tidak memenuhi
kriteria dari 4 kriteria
tersebut

10.

Cetakan isi bersih dari noda,
rata pada seluruh halaman,
cetakan warna sesuai, dan
tidak  membanyang  pada
halaman sebaliknya

Jika cetakan isi
memenuhi 4 kriteria
tersebut

Jika cetakan isi
memenuhi 3 Kkriteria
dari 4 kriteria tersebut

Jika cetakan isi
memenuhi 2 Kkriteria
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dari 4 kriteria tersebut
K Jika cetakan isi
memenuhi 1 Kriteria
dari 4 kriteria tersebut
SK Jika cetakan isi tidak
memenuhi 4 kriteria
tersebut

C. Sumber

Anwari, 2015, Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Kearifan Lokal di Taman
Nasional Gunung Merapi untuk SMA/MA Kelas X Materi Keanekaragaman Hayati,
(Skripsi), UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

BSNP, 2014

Untari, Fusha Sumi, 2016, Pengembangan Ensiklopedia Keanekaragaman Capung Sungai Oyo

sebagai Sumber Belajar Biologi untuk Siswa Kelas X SMA /MA, (Skripsi), UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta

D. Catatan/ Saran Perbaikan

E. Kesimpulan

Layak digunakan tanpa perbaikan
Layak digunakan dengan perbaikan

Yogyakarta, Juli 2017

Reviewer Ahli Media




INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MATERI
MODUL EKOSISTEM MUARA SUNGAI PROGO BERBASIS
POTENSI LOKAL DAN PENGEMBANGANNYA

Nama Peneliti : RR. Risang Ayu Dewayani Putri
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NIM : 13680053
Prodi - Pendidikan Biologi, Fakultas Sains dan
Teknologi, UIN Sunan Kalijaga

Penilai

Institusi

Tanggal Penilaian

Petunjuk Penilaian
Berilah tanda (v) pada kolom nilai sesuai penilaian Anda terhadap modul ekosistem muara

Sungai Progo berbasis potensi lokal

Gunakan kriteria penilaian sebagai berikut untuk memberikan penilaian,

SB
B
C
K
SK

: Sangat Baik

: Baik

: Cukup

- Kurang

: Sangat Kuran

Apabila penilaian Anda adalah SK, K, atau C berilah saran untuk hal-hal apa yang menjadi
penyebab kekurangan atau perlu penamban susunan pada lembar yang telah disediakan.
Kolom Penilaian

Butir Penilaian

Rubrik

Penilaian

Kesesuaian isi
modul dengan KI
dan KD yang termuat
dalam Kurikulum
2013

SB

Jika seluruh isi bagian modul
sangat sesuai dengan Kl dan
KD Kurikulum 2013

Jika seluruh isi bagian modul
sesuai dengan Kl dan KD
Kurikulum 2013

Jika seluruh isi bagian modul
cukup sesuai dengan Kl dan
KD Kurikulum 2013

Jika seluruh isi bagian modul
kurang sesuai dengan Kl dan
KD Kurikulum 2013

SK

Jika seluruh isi bagian modul
tidak sesuai dengan KI dan
KD Kurikulum 2013

Kesesuaian isi
modul dengan 4
indikator
pembelajaran

Jika isi modul sesuai dengan
4 indikator pembelajaran

Jika isi modul sesuai dengan
3 indikator dari 4 indikator
pembelajaran

Jika isi modul sesuai dengan
2 indikator dari 4 indikator
pembelajaran

Jika isi modul sesuai dengan
1 indikator dari 4 indikator
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pembelajaran

SK

Jika isi modul tidak sesuai
dengan 4 indikator
pembelajaran

Kejelasan
belajar
penggunaan
(instruksi jelas,
ilustrasi sesuai,
mudah dipahami, dan
menimbulkan  daya
tarik)

petunjuk
dalam
modul

SB

Jika penyampaian petunjuk
belajar sesuai dengan 4
kriteria tersebut

Jika penyampaian petunjuk
sesuai dengan 3 kriteria dari
4 Kriteria tersebut

Jika penyampaian petunjuk
sesuai dengan 2 kriteria dari
4 Kriteria tersebut

Jika penyampaian petunjuk
sesuai dengan 1 kriteria dari
4 Kriteria tersebut

SK

Jika penyampaian petunjuk
belajar tidak sesuai dengan 4
kriteria tersebut

Kesesuaian  konsep

dalam modul
pembelajaran dengan
konsep yang
dikemukakan  oleh
para ahli biologi

SB

Jika konsep yang dijabarkan
dalam modul pembelajaran
sangat sesuai dengan konsep
yang dikembangkan para ahli
biologi

Jika konsep yang dijabarkan
dalam modul pembelajaran
sesuai dengan konsep yang
dikembangkan para ahli
biologi

Jika konsep yang dijabarkan
dalam modul pembelajaran
sangat cukup sesuai dengan
konsep yang dikembangkan
para ahli biologi

Jika konsep yang dijabarkan
dalam modul pembelajaran
kurang sesuai dengan konsep
yang dikembangkan para ahli
biologi

SK

Jika konsep yang dijabarkan
dalam modul pembelajaran
tidak sesuai dengan konsep
yang dikembangkan para ahli
biologi

Aplikasi kontekstual
dalam kehidupan
nyata

SB

Jika  penjabaran  materi
dalam modul pembelajaran
minimal terdapat 4 konsep
yang melibatkan peristiwa di
lingkungan  sekitar  yang
relevan
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Jika  penjabaran  materi
dalam modul pembelajaran
minimal terdapat 3 konsep
yang melibatkan peristiwa di
lingkungan  sekitar yang
relevan

Jika penjabaran materi dalam
modul pembelajaran minimal
terdapat 2 konsep yang
melibatkan  peristiwa  di
lingkungan  sekitar yang
relevan

Jika  penjabaran  materi
dalam modul pembelajaran
minimal terdapat 1 konsep
yang melibatkan peristiwa di
lingkungan  sekitar  yang
relevan

SK

Jika  penjabaran  materi
dalam modul pembelajaran
tidak terdapat konsep yang
melibatkan  peristiwva  di
lingkungan  sekitar yang
relevan

Kegitan mendukung
materi dengan benar,
interaktif,
partisipatif, dan
menempatkan
peserta didik sebagai
subjek pembelajaran

SB

Jika kegiatan dalam modul
pembelajaran memenuhi 4
kriteria tersebut

Jika kegiatan dalam modul
pembelajaran memenuhi 3
kriteria dari 4  kriteria
tersebut

Jika kegiatan dalam modul
pembelajaran memenuhi 2
kriteria dari 4  kriteria
tersebut

Jika kegiatan dalam modul
pembelajaran memenuhi 1
kriteria dari 4  kriteria
tersebut

SK

Jika kegiatan dalam modul
pembelajaran tidak
memenuhi 4 Kriteria tersebut

Fakta dan data yang
disebutkan  akurat,
sesuai, up to date,
dan jelas

SB

Jika fakta dan data
memenuhi 4 Kriteria tersebut

Jika fakta dan data
memenuhi 3 kriteria dari 4
kriteria tersebut

Jika fakta dan data
memenuhi 2 kriteria dari 4
kriteria tersebut
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K Jika fakta dan  data
memenuhi 1 kriteria dari 4
kriteria tersebut
SK Jika fakta dan data tidak
memenuhi 4 Kkriteria tersebut
Kesesuaian gambar SB Jika gambar dan teks
dengan teks penjelasan  memenuhi 4
penjelasan kriteria tersebut
(pembahasan dan B Jika gambar dan teks
gambar  seimbang, penjelasan  memenuhi 3
memberikan  pesan/ kriteria dari 4  kriteria
informasi,  gambar tersebut
representatif,  serta C Jika gambar dan teks
gambar menarik ) penjelasan ~ memenuhi 2
kriteria  dari 4  kriteria
tersebut
K Jika gambar dan teks
penjelasan  memenuhi 1
kriteria dari 4  kriteria
tersebut
SK Jika gambar dan teks
penjelasan tidak memenuhi 4
kriteria tersebut
Menggunakan SB Menggunakan sumber
sumber gambar yang gambar yang memenuhi 4
jelas, sesuai, mudah kriteria tersebut
ditelusuri, dan B Menggunakan sumber
mudah dimengerti gambar yang memenuhi 3
kriteria  dari 4  kriteria
tersebut
c Menggunakan sumber
gambar yang memenuhi 2
kriteria  dari 4  kriteria
tersebut
K Menggunakan sumber
gambar yang memenuhi 1
kriteria dari 4  kriteria
tersebut
SK Tidak menggunakan sumber
gambar
Menggunakan SB Menggunakan  keterangan
keterangan  gambar gambar sesuai dengan 4
secara lengkap, jelas, kriteria tersebut
sesuai, dan mudah B Menggunakan  keterangan
dipahami gambar sesuai dengan 3
kriteria dari 4  kriteria
tersebut
C Menggunakan  keterangan
gambar sesuai dengan 2

kriteria dari 4  kriteria
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tersebut
K Menggunakan  keterangan
gambar sesuai dengan 1
kriteria  dari 4  kriteria
tersebut
SK Tidak menggunakan
keterangan gambar
Acuan pustaka yang SB Jika acuan pustaka yang
digunakan akurat |, digunakan  memenuhi 4
sesuai dengan materi, kriteria tersebut
mudah  dimengerti, B Jika acuan pustaka yang
dan mudah ditelusuri digunakan  memenuhi 3
kriteria dari 4  kriteria
tersebut
C Jika acuan pustaka yang
digunakan ~ memenuhi 2
kriteria dari 4  kriteria
tersebut
K Jika acuan pustaka yang
digunakan  memenuhi 1
kriteria  dari 4  kriteria
tersebut
SK Jika seluruh acuan pustaka
yang digunakan tidak
memenuhi 4 Kriteria tersebut
Informasi yang SB Jika informasi yang
disajikan disajikan ~ memenuhi 4
memberikan kriteria tersebut
pengetahuan  yang B Jika informasi yang
baru, luas, sesuai disajikan ~ memenuhi 3
realita, dan mudah kriteria dari 4 tersebut
dipahami C Jika informasi yang
disajikan memenubhi 2
kriteria dari 4 tersebut
K Jika informasi yang
disajikan memenuhi 1
kriteria dari 4 tersebut
SK Jika informasi yang
disajikan tidak memenuhi 4
kriteria tersebut
Kesesuaian alat SB Jika semua alat evaluasi
evaluasi untuk dalam modul pembelajaran
mengukur sangat sesuai untuk
kompetensi mengukur aspek
pengetahuan, sikap, pengetahuan, sikap, dan
dan keterampilan keterampilan peserta didik
peserta didik B Jika sebagian besar alat

modul
untuk
aspek

evaluasi dalam
pembelajaran  sesuai
mengukur
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pengetahuan, sikap, dan
keterampilan peserta didik

Jika semua alat evaluasi
dalam modul pembelajaran
cukup sesuai untuk
mengukur aspek
pengetahuan, sikap, dan
keterampilan peserta didik

Jika sebagian besar alat
evaluasi dalam modul
pembelajaran tidak sesuai
untuk  mengukur  aspek
pengetahuan, sikap, dan
keterampilan peserta didik

SK

Jika semua alat evaluasi
dalam modul pembelajaran
tidak  mengukur  aspek
pengetahuan, sikap, dan
keterampilan peserta didik

Soal evaluasi
mendukung  konsep
materi dengan benar,
sesuai dengan tujuan
pembelajaran, sesuai
dengan kemampuan
berpikir peserta
didik, dan
memudahkan peserta
didik mengukur
pemahamannya

SB

Jika soal evaluasi dalam
modul pembelajaran
memenuhi 4 kriteria tersebut

Jika soal evaluasi dalam
modul pembelajaran
memenuhi 3 Kriteria dari 4
kriteria tersebut

Jika soal evaluasi dalam
modul pembelajaran
memenuhi 2 Kriteria dari 4
kriteria tersebut

Jika soal evaluasi dalam
modul pembelajaran
memenuhi 1 kriteria dari 4
kriteria tersebut

SK

Jika soal evaluasi dalam
modul pembelajaran tidak
memenuhi 4 kriteria tersebut

Soal evaluasi
dilengkapi  dengan
kunci jawaban yang
benar, memudahkan
peserta didik untuk
mencocokan
jawabannya, mudah
dipahami, dan sesuai
konsep

SB

Jika soal evaluasi dilengkapi
kunci jawaban yang sesuai
dengan 4 kriteria tersebut

Jika soal evaluasi dilengkapi
kunci jawaban yang sesuai
dengan 3 kriteria dari 4
tersebut

Jika soal evaluasi dilengkapi
kunci jawaban yang sesuai
dengan 2  kriteria dari 4
tersebut

Jika soal evaluasi dilengkapi
kunci jawaban yang sesuai
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dengan 2 kriteria dari 4
tersebut

SK Jika soal evaluasi dilengkapi
kunci jawaban yang tidak
sesuai dengan 4 kriteria
tersebut

Materi SB Jika materi sangat
menyampaikan menyampaikan potensi
potensi ekosistem ekosistem muara  Sungai
muara Sungai Progo Progo sebagai bentuk
sebagai bentuk penguatan pegetahuan
penguatan potensi lokal  terhadap
pengetahuan potensi peserta didik
lokal terhadap B Jika materi menyampaikan
peserta didik potensi  ekosistem  muara
Sungai Progo sebagai bentuk
penguatan pegetahuan
potensi lokal  terhadap
peserta didik

C Jika materi cukup
menyampaikan potensi
ekosistem muara  Sungai
Progo sebagai bentuk
penguatan pegetahuan
potensi lokal  terhadap
peserta didik

K Jika materi kurang
menyampaikan potensi
ekosistem muara  Sungai
Progo sebagai bentuk
penguatan pegetahuan
potensi lokal  terhadap
peserta didik

SK Jika materi tidak
menyampaikan potensi
ekosistem muara  Sungai
Progo sebagai bentuk
penguatan pegetahuan
potensi lokal  terhadap
peserta didik

Materi SB Jika materi menyampaikan
menyampaikan nilai- nilai-nilai  potensi  lokal
nilai potensi lokal muara Sungai Progo sesuai
muara Sungai Progo dengan 4 kriteria tersebut

yang penting bagi B Jika materi menyampaikan

pembentukan
pengetahuan  dasar
peserta didik,

pembentukan

nilai-nilai  potensi  lokal
muara Sungai Progo sesuai
dengan 3 kriteria dari 4
kriteria tersebut
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keterampilan,
sebagai  pendidikan
lingkungan, dan
sebagai penanaman
nilai konservasi

Jika materi menyampaikan
nilai-nilai  potensi  lokal
muara Sungai Progo sesuai
dengan 2 kriteria dari 4
kriteria tersebut

Jika materi menyampaikan
nilai-nilai  potensi  lokal
muara Sungai Progo sesuai
dengan 1 kriteria dari 4
kriteria tersebut

SK

Jika materi tidak
menyampaikan nilai-nilai
potensi lokal muara Sungai
Progo dan tidak sesuai
dengan 4 kriteria tersebut

Terdapat daftar
istilah  (glosarium)
yang mempermudah
pencarian arti setiap
istilah, mudah
dipahami,  lengkap
dan sesuai

SB

Jika daftar istilah memenuhi
4 kriteria tersebut

Jika daftar istilah memenuhi
3 kriteria dari 4 Kkriteria
tersebut

Jika daftar istilah memenuhi
2 kriteria dari 4 kriteria
tersebut

Jika daftar istilah memenuhi
1 kriteria dari 4 kriteria
tersebut

SK

Jika daftar istilah tidak
memenuhi 4 kriteria tersebut

Kalimat
menggunakan kaidah
Bahasa Indonesia
yang baik dan benar
sesuai Ejaan Yang
Disempurnakan
(EYD)

SB

Kalimat  sangat  sesuai
dengan  kaidah  Bahasa
Indonesia yang baik dan
sangat sesuai dengan Ejaan
Yang Disempurnakan (EYD)

Kalimat  sesuai  dengan
kaidah Bahasa Indonesia
yang baik dansesuai dengan
Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD)

Kalimat  cukup  sesuali
dengan  kaidah  Bahasa
Indonesia yang baik dan
cukup sesuai dengan Ejaan
Yang Disempurnakan (EYD)

Kalimat  kurang  sesuali
dengan  kaidah  Bahasa
Indonesia yang baik dan
kurang sesuai dengan Ejaan
Yang Disempurnakan (EYD)

SK

Kalimat tidak sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia




143

yang baik dan tidak sesuai

dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
Bahasa yang SB Bahasa yang digunakan
digunakan sederhana, memenuhi 4 Kkriteria tersebut
lugas, mudah B Bahasa yang digunakan
dipahami, dan memenuhi 3 kriteria dari 4
memotivasi  peserta kriteria tersebut
didik C Bahasa yang digunakan
memenuhi 2 kriteria dari 4
kriteria tersebut
K Bahasa yang digunakan
memenuhi 2 kriteria dari 4
kriteria tersebut
SK Bahasa yang digunakan
tidak memenuhi 4 Kkriteria
tersebut
Pemilihan kata dan SB Pemilihan kata dan
penggunaan kalimat penggunaan kalimat sesuai
sesuai dengan dengan 4 Kkriteria tersebut
kemampuan bahasa B Pemilihan kata dan
peserta didik tingkat penggunaan kalimat sesuai
SMA, sesuai aturan dengan 3 kriteria dari 4
susunan kalimat kriteria tersebut
mudah dipahami, dan C Pemilihan kata dan
tidak menimbulkan penggunaan kalimat sesuai
multi tafsir dengan 2 kriteria dari 4
kriteria tersebut
K Pemilihan kata dan
penggunaan kalimat sesuai
dengan 1 kriteria dari 4
kriteria tersebut
SK Pemilihan kata dan
penggunaan kalimat tidak
sesuai dengan 4 kriteria
tersebut
C. Sumber

Anwari, 2015, Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Kearifan

Lokal di Taman Nasional Gunung Merapi untuk SMA/MA Kelas X Materi
Keanekaragaman Hayati, (Skripsi), UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

BSNP, 2014
Untari, Fusna Sumi, 2016, Pengembangan Ensiklopedia Keanekaragaman Capung

Sungai Oyo sebagai Sumber Belajar Biologi untuk Siswa Kelas X SMA
IMA, (Skripsi), UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
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INSTRUMEN PENILAIAN
MODUL EKOSISTEM MUARA SUNGAI PROGO BERBASIS
POTENSI LOKAL DAN PENGEMBANGANNYA
GURU BIOLOGI DAN PEER REVIEWER

Nama Peneliti  : RR. Risang Ayu Dewayani Putri

NIM : 13680053
Prodi . Pendidikan Biologi, Fakultas Sains dan
Teknologi, UIN Sunan Kalijaga

Penilai

Institusi

Tanggal Penilaian

Petunjuk Penilaian
Berilah tanda (V) pada kolom nilai sesuai penilaian Anda terhadap modul ekosistem muara
Sungai Progo berbasis potensi lokal
Gunakan kriteria penilaian sebagai berikut untuk memberikan penilaian,

: Sangat Baik

: Baik

: Cukup

: Kurang

: Sangat Kurang
Apabila penilaian Anda adalah SK, K, atau C berilah saran untuk hal-hal apa yang menjadi
penyebab kekurangan atau perlu penamban susunan pada lembar yang telah disediakan.
Kolom Penilaian

Aspek Penilaian | Butir Penilaian Rubrik Penilaian
Aspek Materi Penjabaran isi modul | SB Jika seluruh isi bagian
sesuai dengan Kl dan modul sangat sesuai
KD Kurikulum 2013 dengan Kl dan KD

Kurikulum 2013

B Jika seluruh isi bagian
modul sesuai dengan KI
dan KD  Kurikulum
2013

G Jika seluruh isi bagian
modul cukup  sesuai
dengan KI dan KD
Kurikulum 2013

K Jika seluruh isi bagian
modul kurang sesuai
dengan KI dan KD
Kurikulum 2013

SK Jika seluruh isi bagian
modul  tidak  sesuai
dengan KI dan KD
Kurikulum 2013

Kesesuaian isi modul | SB Jika isi modul sesuai
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dengan 4 indikator

pembelajaran

dengan 4 indikator

pembelajaran

Jika isi modul sesuai
dengan 3 indikator
dari 4 indikator
pembelajaran

Jika isi modul sesuai
dengan 2 indikator
dari 4 indikator
pembelajaran

Jika isi modul sesuai
dengan 1 indikator
dari 4 indikator
pembelajaran

SK

Jika isi modul tidak
sesuai dengan 4
indikator pembelajaran

Kejelasan
belajar
penggunaan modul
(instruksi jelas,
ilustrasi sesuai, mudah
dipahami, dan
menimbulkan daya
tarik)

petunjuk
dalam

SB

Jika penyampaian
petunjuk belajar sesuai
dengan 4 kriteria
tersebut

Jika penyampaian
petunjuk sesuai dengan
3 kriteria dari 4 kriteria
tersebut

Jika penyampaian
petunjuk sesuai dengan
2 kriteria dari 4 kriteria
tersebut

Jika penyampaian
petunjuk sesuai dengan
1 kriteria dari 4 kriteria
tersebut

SK

Jika penyampaian
petunjuk belajar tidak
sesuai dengan 4 kriteria
tersebut

4. Kesesuaian
dalam

konsep
modul
pembelajaran  dengan
konsep yang
dikemukakan oleh
para ahli biologi

SB

Jika  konsep  yang
dijabarkan dalam modul
pembelajaran sangat
sesuai dengan konsep
yang dikembangkan
para ahli biologi

Jika  konsep  yang
dijabarkan dalam modul
pembelajaran sesuai
dengan konsep yang
dikembangkan para ahli
biologi

Jika  konsep  yang
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dijabarkan dalam modul
pembelajaran sangat
cukup sesuai dengan

konsep yang
dikembangkan para ahli
biologi

K Jika  konsep  yang
dijabarkan dalam modul
pembelajaran kurang
sesuai dengan konsep
yang dikembangkan
para ahli biologi

SK Jika  konsep  yang
dijabarkan dalam modul
pembelajaran tidak
sesuai dengan konsep
yang dikembangkan
para ahli biologi

5.Aplikasi kontekstual SB Jika penjabaran materi
dalam kehidupan nyata dalam modul
pembelajaran  minimal
terdapat 4 konsep yang
melibatkan peristiwa di
lingkungan sekitar yang

relevan
B Jika penjabaran materi
dalam modul

pembelajaran  minimal
terdapat 3 konsep yang
melibatkan peristiwa di
lingkungan sekitar yang

relevan
C Jika penjabaran materi
dalam modul

pembelajaran  minimal
terdapat 2 konsep yang
melibatkan peristiwa di
lingkungan sekitar yang

relevan
K Jika penjabaran materi
dalam modul

pembelajaran  minimal
terdapat 1 konsep yang
melibatkan peristiwa di
lingkungan sekitar yang
relevan
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SK

Jika penjabaran materi
dalam modul
pembelajaran tidak
terdapat konsep yang
melibatkan peristiwa di
lingkungan sekitar yang
relevan

Kegitan mendukung
materi dengan benar,
interaktif, partisipatif,
dan menempatkan
peserta didik sebagai
subjek pembelajaran

SB

Jika kegiatan dalam
modul pembelajaran
memenuhi 4 kriteria
tersebut

Jika kegiatan dalam
modul pembelajaran
memenuhi 3 kriteria dari
4 Kkriteria tersebut

Jika kegiatan dalam
modul pembelajaran
memenuhi 2 kriteria dari
4 kriteria tersebut

Jika kegiatan dalam
modul pembelajaran
memenuhi 1 kriteria dari
4 kriteria tersebut

SK

Jika Kkegiatan dalam
modul pembelajaran
tidak  memenuhi 4
kriteria tersebut

Fakta dan data yang
disebutkan akurat,
sesuai, up to date, dan
jelas

SB

Jika fakta dan data
memenuhi 4  kriteria
tersebut

Jika fakta dan data
memenuhi 3 kriteria dari
4 Kriteria tersebut

Jika fakta dan data
memenuhi 2 kriteria dari
4 kriteria tersebut

Jika fakta dan data
memenuhi 1 kriteria dari
4 Kriteria tersebut

SK

Jika fakta dan data tidak
memenuhi 4  Kriteria
tersebut

8.Kesesuaian  gambar
dengan teks penjelasan
(pembahasan dan
gambar seimbang,
memberikan pesan/

SB

Jika gambar dan teks
penjelasan memenuhi 4
kriteria tersebut

Jika gambar dan teks
penjelasan memenuhi 3




149

informasi,
representatif,
gambar menarik)

gambar
serta

kriteria dari 4 Kkriteria

tersebut

Jika gambar dan teks
penjelasan memenuhi 2
kriteria dari 4 Kkriteria
tersebut

Jika gambar dan teks
penjelasan memenuhi 1
kriteria dari 4 Kriteria
tersebut

SK

Jika gambar dan teks
penjelasan tidak
memenuhi 4  kriteria
tersebut

Menggunakan sumber
gambar yang jelas,
sesual, mudah
ditelusuri, dan mudah
dimengerti

SB

Menggunakan sumber
gambar yang memenuhi
4 Kriteria tersebut

Menggunakan sumber
gambar yang memenuhi
3 kriteria dari 4 kriteria
tersebut

Menggunakan sumber
gambar yang memenuhi
2 kriteria dari 4 kriteria
tersebut

Menggunakan sumber
gambar yang memenuhi
1 kriteria dari 4 kriteria
tersebut

SK

Tidak menggunakan
sumber gambar

Menggunakan
keterangan gambar
secara lengkap, jelas,
sesuai, dan mudah
dipahami

SB

Menggunakan
keterangan gambar
sesuai dengan 4 kriteria
tersebut

Menggunakan
keterangan gambar
sesuai dengan 3 kriteria
dari 4 kriteria tersebut

Menggunakan
keterangan gambar
sesuai dengan 2 kriteria
dari 4 kriteria tersebut

Menggunakan
keterangan gambar
sesuai dengan 1 kriteria
dari 4 kriteria tersebut

SK

Tidak menggunakan
keterangan gambar

Acuan pustaka yang

SB

Jika acuan pustaka yang
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digunakan akurat
sesuai dengan materi,
mudah dimengerti, dan
mudah ditelusuri

digunakan memenuhi 4
kriteria tersebut

Jika acuan pustaka yang
digunakan memenuhi 3
kriteria dari 4 Kkriteria
tersebut

Jika acuan pustaka yang
digunakan memenuhi 2
kriteria dari 4 Kriteria
tersebut

Jika acuan pustaka yang
digunakan memenuhi 1
kriteria dari 4 Kriteria
tersebut

SK

Jika  seluruh  acuan
pustaka yang digunakan
tidak memenuhi 4
Kriteria tersebut

Informasi yang
disajikan memberikan
pengetahuan yang
baru, luas, sesuai
realita, dan mudah
dipahami

SB

Jika informasi yang
disajikan memenuhi 4
kriteria tersebut

Jika informasi yang
disajikan memenuhi 3
kriteria dari 4 tersebut

Jika informasi yang
disajikan memenuhi 2
kriteria dari 4 tersebut

Jika informasi yang
disajikan memenuhi 1
kriteria dari 4 tersebut

SK

Jika informasi yang
disajikan tidak
memenuhi 4  Kriteria
tersebut

Kesesuaian alat
evaluasi untuk
mengukur kompetensi
pengetahuan,  sikap,
dan keterampilan
peserta didik

SB

Jika semua alat evaluasi
dalam modul
pembelajaran sangat
sesuai untuk mengukur
aspek pengetahuan,
sikap, dan keterampilan
peserta didik

Jika sebagian besar alat
evaluasi dalam modul
pembelajaran sesuai
untuk mengukur aspek
pengetahuan, sikap, dan
keterampilan peserta
didik

Jika semua alat evaluasi

dalam modul
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pembelajaran cukup
sesuai untuk mengukur
aspek pengetahuan,
sikap, dan keterampilan
peserta didik

Jika sebagian besar alat
evaluasi dalam modul
pembelajaran tidak
sesuai untuk mengukur
aspek pengetahuan,
sikap, dan keterampilan
peserta didik

SK

Jika semua alat evaluasi
dalam modul
pembelajaran tidak
mengukur aspek
pengetahuan, sikap, dan
keterampilan peserta
didik

Soal evaluasi
mendukung  konsep
materi dengan benar,
sesuai dengan tujuan
pembelajaran, sesuai
dengan  kemampuan
berpikir peserta didik,
dan memudahkan
peserta didik
mengukur
pemahamannya

SB

Jika soal evaluasi dalam
modul pembelajaran
memenuhi 4  Kriteria
tersebut

Jika soal evaluasi dalam
modul pembelajaran
memenuhi 3 kriteria dari
4 kriteria tersebut

Jika soal evaluasi dalam
modul pembelajaran
memenuhi 2 Kkriteria dari
4 kriteria tersebut

Jika soal evaluasi dalam
modul pembelajaran
memenuhi 1 Kkriteria dari
4 kriteria tersebut

SK

Jika soal evaluasi dalam
modul pembelajaran
tidak  memenuhi 4
kriteria tersebut

Soal evaluasi
dilengkapi dengan
kunci jawaban yang
benar, memudahkan
peserta didik untuk
mencocokan
jawabannya,
dipahami,
konsep

mudah
dan sesuai

SB

evaluasi
kunci
sesuai
kriteria

Jika  soal
dilengkapi
jawaban yang
dengan 4
tersebut

Jika soal evaluasi
dilengkapi kunci
jawaban yang sesuai
dengan 3 kriteria dari 4

tersebut

Jika  soal evaluasi
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dilengkapi kunci
jawaban yang sesuai
dengan 2 kriteria dari 4
tersebut

K Jika  soal evaluasi
dilengkapi kunci
jawaban yang sesuai
dengan 2 kriteria dari 4
tersebut

SK Jika  soal evaluasi
dilengkapi kunci
jawaban yang tidak
sesuai dengan 4 kriteria
tersebut

Materi menyampaikan | SB Jika  materi  sangat
potensi ekosistem menyampaikan potensi
muara Sungai Progo ekosistem muara Sungai
sebagai bentuk Progo sebagai bentuk
penguatan penguatan  pegetahuan
pengetahuan  potensi potensi lokal terhadap
lokal terhadap peserta peserta didik
didik B Jika materi
menyampaikan potensi
ekosistem muara Sungai
Progo sebagai bentuk
penguatan  pegetahuan
potensi lokal terhadap
peserta didik

@ Jika  materi  cukup
menyampaikan potensi
ekosistem muara Sungai
Progo sebagai bentuk
penguatan  pegetahuan
potensi lokal terhadap
peserta didik

K Jika materi  kurang
menyampaikan potensi
ekosistem muara Sungai
Progo sebagai bentuk
penguatan  pegetahuan
potensi lokal terhadap
peserta didik

SK Jika  materi tidak

menyampaikan potensi
ekosistem muara Sungai
Progo sebagai bentuk
penguatan  pegetahuan
potensi lokal terhadap
peserta didik
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Materi menyampaikan | SB Jika materi
nilai-nilai potensi lokal menyampaikan  nilai-
muara Sungai Progo nilai potensi lokal muara
yang penting bagi Sungai Progo sesuai
pembentukan dengan 4 kriteria
pengetahuan dasar tersebut
peserta didik, | B Jika materi
pembentukan menyampaikan  nilai-
keterampilan, sebagai nilai potensi lokal muara
pendidikan Sungai Progo sesuai
lingkungan, dan dengan 3 kriteria dari 4
sebagai penanaman Kriteria tersebut
nilai konservasi €. Jika materi
menyampaikan  nilai-
nilai potensi lokal muara
Sungai Progo sesuai
dengan 2 kriteria dari 4
kriteria tersebut
K Jika materi
menyampaikan  nilai-
nilai potensi lokal muara
Sungai Progo sesuai
dengan 1 kriteria dari 4
kriteria tersebut
SK Jika  materi tidak
menyampaikan nilai-
nilai potensi lokal muara
Sungai Progo dan tidak
sesuai dengan 4 Kkriteria
tersebut
Terdapat daftar istilah | SB Jika  daftar istilah
(glosarium) yang memenuhi 4  kriteria
mempermudah tersebut
pencarian arti setiap | B Jika  daftar istilah
istilah, mudah memenuhi 3 kriteria dari
dipahami, lengkap dan 4 Kkriteria tersebut
sesuai C Jika  daftar istilah
memenuhi 2 kriteria dari
4 kriteria tersebut
K Jika  daftar istilah
memenuhi 1 kriteria dari
4 kriteria tersebut
SK Jika daftar istilah tidak
memenuhi 4  kriteria
tersebut
2. Aspek Bahasa |[Kalimat menggunakan | SB Kalimat sangat sesuai

kaidah Bahasa dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik Indonesia yang baik dan
dan benar sesuai Ejaan sangat sesuai dengan
Yang Disempurnakan Ejaan Yang
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(EYD)

Disempurnakan (EYD)

Kalimat sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia
yang baik dansesuai
dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

Kalimat cukup sesuai
dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan
cukup sesuai dengan
Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

Kalimat kurang sesuai
dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan
kurang sesuai dengan
Ejaan Yang
Disempurnakan(EYD)

SK

Kalimat tidak sesuai
dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan
tidak  sesuai  dengan
Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

Bahasa yang
digunakan sederhana,
lugas, mudah dipahami
, dan memotivasi
peserta didik

SB

Bahasa yang digunakan
memenuhi 4  kriteria
tersebut

Bahasa yang digunakan
memenuhi 3 kriteria dari
4 Kriteria tersebut

Bahasa yang digunakan
memenuhi 2 kriteria dari
4 Kriteria tersebut

Bahasa yang digunakan
memenuhi 2 Kkriteria dari
4 Kriteria tersebut

SK

Bahasa yang digunakan
tidak  memenuhi 4
kriteria tersebut

Pemilihan kata dan
penggunaan  kalimat
sesuai dengan
kemampuan  bahasa
peserta didik tingkat
SMA, sesuai aturan
susunan  kalimat
mudah dipahami, dan
tidak menimbulkan
multi tafsir

SB

Pemilihan kata dan
penggunaan kalimat
sesuai dengan 4 kriteria
tersebut

Pemilihan kata dan
penggunaan kalimat
sesuai dengan 3 kriteria
dari 4 kriteria tersebut

Pemilihan kata dan
penggunaan kalimat
sesuai dengan 2 kriteria
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dari 4 kriteria tersebut

K Pemilihan kata dan
penggunaan kalimat
sesuai dengan 1 kriteria
dari 4 kriteria tersebut

SK Pemilihan kata dan
penggunaan kalimat
tidak sesuai dengan 4
kriteria tersebut

3.AspekPenyajia |llustrasi cover dapat| SB Jika ilustrasi  cover
n/ Layout merefleksikan isi memenuhi 4  kriteria
modul  (menimbulkan tersebut
daya tarik, gambar | B Jika ilustrasi  cover
sesuai isi, peletakan memenuhi 3 kriteria dari
gambar ,dan warna 4 Kriteria tersebut
sesuai) C Jika ilustrasi  cover

memenuhi 2 kriteria dari
4 Kriteria tersebut

K Jika  ilustrasi  cover
memenuhi 1 kriteria dari
4 Kriteria tersebut

SK Jika ilustrasi cover tidak
memenuhi 4 kriteria
tersebut

Desain modul | SB Jika penyajian modul

pembelajaran pembelajaran memenuhi

(konsisten, terformat, 4 Kriteria tersebut

terorganisasi dan | B Jika penyajian modul

memiliki daya tarik) pembleajaran memenuhi
3 kriteria dari 4 kriteria
tersebut

C Jika penyajian modul

pembelajaran memenuhi
2 kriteria dari 4 kriteria
tersebut

K Jika penyajian modul
pembelajaran memenuhi
1 kriteria dari 4 kriteria

tersebut
SK Jika penyajian modul
pembelajaran tidak
memenuhi 4  kriteria
tersebut
Penyajian modul | SB Jika penyajian modul
memenuhi kriteria sangat memenuhi 4
kelengkapan ~ modul kriteria kelengkapan
(cover, pendahuluan modul
materi, isi materi, dan | B Jika penyajian modul
soal evaluasi) memenuhi 3 Kriteria dari

4 kriteria kelengkapan
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modul

Jika penyajian modul
memenuhi 2  Kkriteria
dari 4 Kriteria
kelengkapan modul

Jika penyajian modul
memenuhi 1 kriteria dari
4 kriteria kelengkapan
modul

SK

Jika penyajian modul
tidak  memenuhi 4
kriteria kelengkapan
modul

Tata letak (layout)
memudahkan pembaca
untuk mempelajari
modul (konsisten
dengan pola,
perbedaan paragraf
jelas, dan teks
berdekatan dengan
gambar)

SB

Jika semua tata letak
memudahkan pembaca
untuk mempelajari
modul dengan
memenuhi 4  kriteria
tersebut

Jika semua tata letak
memudahkan pembaca
untuk mempelajari
modul dengan
memenuhi 3 kriteria dari
4 kriteri tersebut

Jika semua tata letak
memudahkan pembaca
untuk mempelajari
modul dengan
memenuhi 2 kriteria dari
4 Kkriteria tersebut

Jika semua tata letak
memudahkan pembaca
untuk mempelajari
modul dengan
memenuhi 2 Kriteria dari
4 kriteria  tersebut
tersebut

SK

Jika semua tata letak
tidak memudahkan
pembaca untuk
mempelajari modul dan
tidak memenuhi 4
Kriteria tersebut

Judul,
keterangan
dalam

gambar,
gambar
modul
pembelajaran  sesuai
dengan konsep,
membangkitkan

SB

Jika judul, gambar, dan
keterangan gambar
dalam modul
pembelajaran sesuai
dengan 4 kriteria
tersebut
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motivasi belajar, | B Jika judul, gambar, dan
mudah dipahami, dan keterangan gambar
menarik dalam modul
pembelajaran sesuai
dengan 3 kriteria dari 4
kriteria tersebut
C Jika judul, gambar, dan
keterangan gambar
dalam modul
pembelajaran sesuai
dengan 2 kriteria dari 4
kriteria tersebut
K Jika judul, gambar, dan
keterangan gambar
dalam modul
pembelajaran sesuai
dengan 1 kriteria dari 4
kriteria tersebut
SK Jika judul, gambar, dan
keterangan gambar
dalam modul
pembelajaran tidak
sesuai dengan 4 kriteria
tersebut
Pemilihan jenis huruf | SB Pemilihan jenis huruf
(font) yaitu Palatino (font) yaitu 3 jenis tipe
Linotype, Constantine, huruf dengan ukuran
dan Tw cen MT proporsional sudah
dengan ukuran 11, sangat sesuai dan mudah
12,14,18 , 30 pt sudah untuk dibaca
sesuai dan mudah | B Pemilihan jenis huruf
untuk dibaca (font) yaitu 2 jenis tipe
huruf dengan ukuran
proporsional sudah
sesuai dan mudah untuk
dibaca
C Pemilihan jenis huruf
(font) yaitu 1 jenis tipe
huruf dengan ukuran
tidak proporsional
sehingga cukup sesuai
dan mudah untuk dibaca
K Pemilihan jenis ukuran
huruf  (font)  kurang
sesuai dan mudah untuk
dibaca
SK Pemilihan jenis ukuran
huruf (font) tidak sesuai
dan mudah untuk dibaca
Jenis kertas sudah tepat | SB Jenis  kertas  sudah
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(cetakan sangat bagus
dan resolusi gambar
sangat jelas)

sangat sesuai dengan
hasil cetakan tulisan
yang sangat  bagus,
resolusi gambar sangat

jelas

kertas  sudah
sesuai  dengan hasil
cetakan tulisan yang
bagus, resolusi gambar

jelas

Jenis

Jenis  kertas  cukup
sesuai  dengan hasil
cetakan tulisan yang
bagus, resolusi gambar

cukup jelas

Jenis  kertas
sesuai  dengan hasil
cetakan tulisan yang
kurang bagus, resolusi
gambar kurang jelas

kurang

SK

Jenis kertas tidak sesuai
dengan hasil cetakan
tulisan yang sangat
bagus, resolusi gambar
tidak jelas

Ukuran Kkertas  yang
digunakan pada modul
sudah proporsional
dengan letak teks,
gambar serta
kombinasinya

SB

Ukuran kertas yang
digunakan pada modul
sangat proporsional
dengan  letak  teks,
gambar dan
kombinasinya.

Ukuran Kkertas yang
digunakan pada modul
proporsional dengan
letak teks, gambar serta
kombinasinya

Ukuran kertas yang
digunakan pada modul
cukup proporsional
dengan letak  teks,
gambar serta
kombinasinya

Ukuran kertas yang
digunakan pada modul
kurang proporsional
dengan letak  teks,
gambar serta
kombinasinya

SK

Ukuran kertas yang
digunakan pada modul
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tidak proporsional
dengan  letak  teks,
gambar serta
kombinasinya
Cetakan cover jelas, | SB Jika  cetakan  cover
kontras, bersih dari memenuhi 4  kriteria
noda, dan rata tersebut
B Jika  cetakan  cover

memenuhi 3 kriteria dari
4 Kriteria tersebut

C Jika  cetakan  cover
memenuhi 2 kriteria
dari 4 kriteria tersebut

K Jika  cetakan  cover
memenuhi 1  Kriteria
dari 4 kriteria tersebut

SK Jika cetakan cover tidak
memenuhi  kriteria dari
4 Kriteria tersebut

Cetakan isi bersih dari | SB Jika cetakan isi
noda, rata pada seluruh memenuhi 4  kriteria
halaman, cetakan tersebut
warna sesuai, dan | B Jika cetakan isi
tidak membanyang memenuhi 3 kriteria dari
pada halaman 4 kriteria tersebut
sebaliknya C Jika cetakan isi

memenuhi 2 kriteria dari
4 Kriteria tersebut

K Jika cetakan isi
memenuhi 1 kriteria dari
4 Kriteria tersebut

SK Jika cetakan isi tidak
memenuhi 4  kriteria
tersebut

C. Sumber

Anwari, 2SK015, Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Kearifan
Lokal di Tamn Nasional Gunung Merapi untuk SMA/MA Kelas X Materi
Keanekaragaman Hayati, (Skripsi), UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

BSNP, 2014

Untari, Fusna Sumi, 2016, Pengembangan Ensiklopedia Keanekaragaman Capung
Sungai Oyo sebagai Sumber Belajar Biologi untuk Siswa Kelas X SMA
IMA, (Skripsi), UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
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D. Catatan/ Saran Perbaikan

Yogyakarta,  Juli 2017

Guru Biologi / Peer Reviewer
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MODUL EKOSISTEM MUARA SUNGAI PROGO BERBASIS

POTENSI LOKAL DAN PENGEMBANGANNYA

PESERTA DIDIK

A. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda (V) pada kolom nilai sesuai penilaian Anda terhadap modul

ekosistem muara Sungai Progo berbasis potensi lokal

2. Gunakan kriteria penilaian sebagai berikut untuk memberikan penilaian,

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

KS : Kurang Setuju
B. Kolom Respon

AspekPenilaian

ButirIndikator

Pernyataan

SS

KS |TS

STS

Aspek Isi Modul

Saya dapat memahami isi
modul dengan baik

Saya mudah memahami
konsep ekosistem dengan
adanya modul pembelajaran
ini

Saya mudah memahami
petunjuk penggunaan modul
sehingga saya dapat
menggunakan modul
pembelajaran ini dengan baik

Pemahaman saya mengenai
konsep ekosistem bertambah
dengan adanya materi / info
tambahan dalam modul

Modulinibermanfaatdalamme
mbantudalambelajar di
sampingbukuteks

Saya terbantu untuk
mengenal potensi lokal
ekosistem muara Sungai
Progo di daerah saya sendiri
dengan adanya modul
pembelajaran ini

Saya mendapatkan pesan dan
nilai potensi lokal muara
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Sungai Progo yang penting
bagi pendidikan lingkungan
dan konservasidari modul
pembelajaran ini

Lembar soal evaluasi yang
ada di dalam modul
pembelajaran biologi
membantu saya dalam
belajar biologi

Saya mudah memahami
istilah-istilah dalam modul
pembelajaran ini dengan
adanya daftaristilah

AspekPenyajian/ Saya berpendapat bahwa
Layout desain modul pembelajaran
ini sangat menarik

Saya berpendapat bahwa
desain cover memiliki daya
tarik awal dan
menggambarkan isi atau
materi yang disampaikan.

Saya berpendapat bahwa
bentuk dan ukuran huruf
sudah proporsional

Saya berpendapat bahwa
bentuk dan ukuran huruf
sudah proporsional

Modulinimemberikanmotivas
idan rasa ingintahu yang

tinggi

Aspek Bahasa Saya berpendapat bahwa
bahasa yang digunakan
sederhana, komunikatif, dan
mudah dipahami.

Teks yang digunakan tidak
menimbulkan makna ganda
bagi saya

Saya mudahmemahami
kalimat pada modul

Dikembangkanberdasarkan :

Anwari, 2015, PengembanganModulPembelajaranBiologiBerbasisKearifanLokal
di Taman Nasional GunungMerapiuntuk SMA/MA Kelas X
MateriKeanekaragamanHayati, (Skripsi), UIN SunanKalijaga Yogyakarta

BSNP

Untari, Fusna Sumi, 2016, PengembanganEnsiklopediaKeanekaragamanCapung
Sungai Oyo sebagaiSumberBelajarBiologiuntukSiswaKelas X SMA /MA,
(Skripsi), UIN SunanKalijaga Yogyakarta
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Lampiran 6. Surat-surat

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 26 Juli 2017

Kepada Yth. :
Nomor : 074/6788/Kesbangpol/2017 1. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda,
Perihal : Rekomendasi Penelitian *dan Olahraga DIY

2. Bupati Bantul
Up. Kepala BAPPEDA Bantul

3. Bupati Kulon Progo
Up. Kepala Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Kulon Progo

Di
YOGYAKARTA
Memperhatikan surat : .
Dari : Dekan Fakultas Sains dan Teknologi,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Nomor : B-925/Un.02/DST.1/PP.05.3/03/2017
Tanggal 1 29 Maret 2017
Perihal ¢ Permohonan lIzin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal: “MODUL EKOSISTEM
MUARA  SUNGAI PROGO BERBASIS POTENSI LOKAL DAN
PENGEMBANGANNYA” kepada:

Nama ¢ RR. RISANG AYU DEWAYANI PUTRI
NIM : 13680053
No. HP/Identitas 1 085743744121 / 3402174703960001
Prodi/Jurusan : Pendidikan Biologi
Fakultas/PT : Sains dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Lokasi Penelitan  : SMA N 1 Srandakan, Kabupaten Bantul, dan
SMA N 1 Galur, dan Kabupaten Kulon Progo, DIY
Waktu Penelitian ¢ 26 Juli 2017 s.d. 26 November 2017 (Perpanjangan Il)

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY selambat-
lambatnya 6 bulan setelah penelitian dilaksanakan. :

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi Izin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan makium.

‘l:":_,
S\ AGUNG ZSHRIYONO, SH

Ve 856176 199203 1004
m isampaikan Kepada Yth :
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PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
Unit 1: JI. Perwakilan , Wates, Kulon Progo Telp.(0274) 775208 Kode Pos 55611
Unit 2: JI. KHA Dahlan, Wates, Kulon Progo Telp.(0274) 774402 Kode Pos 55611
Website: dpmpt.kulonprogokab.go.id Email : dpmpt@kulonprogokab.go.id

SURAT KETERANGAN /IZIN
Nomor : 070.2 /00326/1V/2017

Memperhatikan : Surat dari Kesbangpol DIY No: 074/3445/Kesbangpol/2017, Tanggal: 05 April 2017, Perihal: 1zin
Penelitian .
Mengingat : 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 1983 tentang Pedoman Penyelenggaraan

Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri;

2. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pengembangan, PengKajian dan Studi
Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta;

3. Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor : 14 Tahun 2016 tentang Pembentukan Dan
Susunan Pearngkat Daerah;

4. Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor : 121 Tahun 2016 tentang Standar Pelayanan Pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu.. 3

Diizinkan kepada : RR.RISANG AYU DEWAYANI PUTRI

NIM/NIP ;13680053

PT/Instansi : UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Keperluart : 1ZIN PENELITIAN

Judul/Tema . MODUL EKOSISTEM MUARA SUNGAI PROGO BERBASIS POTENSI LOKAL

DAN PENGEMBANGANNYA

Tiokasi . SMA NEGERI | GALUR & DESA BANARAN GALUR KABUPATEN KULON PROGO
Waktu ;10 April 2017 s/d 22 Mei 2017

1. Terlebih dahulu menemui/melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat untuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan i ketentuan-} uan yang berlaku.

3. Wajib menyerahkan hasil Penelitian/Riset kepada Bupati Kulon Progo c.q. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Kabupaten Kulon Progo.

4. lIzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya diperlukan
untuk kepentingan ilmiah.

5. Apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan menjadi tanggung jawab sepenuhnya peneliti

6. Surat izin ini dapat diajukan untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.

7. Surat izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Ditetapkan di : Wates
Pada Tanggal = 07 April 2017

, ~ - KEPALA
__DINAS PENANAMAN MODAL
N TERPADU

4 AN, S.IP., M.Si
~-Pembina Utama Muda; IV/c
NIP. 19680805 199603 1 005

Tembusan kepada Yth. :

Bupati Kulon Progo (Sebagai Laporan)

. Kepala Bappeda Kabupaten Kulon Progo

. Kepala Kesbangpol Kabupaten Kulon Progo

. Kepala Balai Pendidikan Menengah Kabupaten Kulon Progo
. Camat Galur e

Kepala Desa Banaran Galur

. Kepala SMA Negeri | Galur

. Yang bersangkutan

. Arsip

XN LB —
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

; (BAPPEDA)
Jin.Robert Wolter Monginsidl No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796
Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmalil: bappeda@bantulkab.qo.id

SURAT KETERANGAN/IZIN ’
Nomor:070/Reg/ 1356 /S1/ 2017 .

Menunjuk Surat : Dari : Badan Kesatuan Bangsa Nomor : 074/3445/Kesbangpol/2017
dan Politik Pemerintah :
Daerah DIY
Tanggal : 05 April 2017 Perihal : Rekomendasi Penelitian '
Mengingat * a Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi

Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
:sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantl
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17
Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul;

b. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009
tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta; g

c. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten

Bantul.
Diizinkan kepada
Nama *  R.R.RISANG AYU DEWAYANI PUTRI
P.T/Alamat : Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Yogyakarta
NIP/NIM/No. KTP © 3402174703960001
Nomor Telp./HP i 085743744121
Tema/Judul ‘' MODUL EKOSISTEM MUARA SUNGAI PROGO BERBASIS POTENSI
Kegiatan LOKAL DAN PENGEMBANGANNYA
Lokasi : Desa Poncosari, Srandakan, Bantul
Waktu : 06 April 2017 s/d 06 Juni 2017

\

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan) -
dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk mendapatkan petunjuk
seperlunya;

2. Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan yang berlaku;
. Izin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan; i

. Pemegang izin waijib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy kepada
Pemerintah Kabupaten Bantul ¢.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan;

. |zin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas;
. Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan

Izin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan
kestabilan pemerintah. ]

S W

~o o

Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal : 06 April 2017

A.n. Kepala,
Kepala Bidang Pengendalian
Penelitian dan Pengembangan u.b.

Tembusan disampaikan kepada Yth
1. Bupati Bantul (sebagai laporan) !
2. Ka. Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab, Bantu
3. Camat Srandakan
4. Lurah Desa Poncosari, Kec. Srandakan \
7€§> Dekan Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

A Yann Rareannliitan /Damnahant
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
Jalan Cendana No. 9 Yogyakarta, Telepon (0274) 541322, Fax. 541322
web : www.dikpora.jogjaprov.go.id, email : dikpora@jogjaprov.go.id, Kode Pos 55166

Yogyakarta, 23 Mei 2017

"Nomor : oya /7651 Kepada Yth.

Lamp :

Hal

- Kepala SMA Negeri 1 Srandakan
: Rekomendasi Penelitian Kepala SMA Negeri 1 Galur

Dengan hormat, memperhatikan surat dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta nomor:
074/5159/Kesbangpol/2017 tanggal 18 Mei 2017 perihal Rekomendasi
Penelitian, kami sampaikan bahwa Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga
DIY memberikan ijin rekomendasi penelitian kepada:

Nama . RR. Risang Ayu Dewayani Putri

NIM : 13680053

Prodi/Jurusan : Pendidikan Biologi

Fakultas : Sains dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Judul : MODUL EKOSISTEM MUARA SUNGAI PROGO
BERBASIS POTENSI LOKAL DAN PENGEMBANGANNYA

Lokasi : SMA Negeri 1 Srandakan dan SMA Negeri 1 Galur

Waktu ' 24 Mei 2017 s.d 24 Juli 2017 (Perpanjangan |)

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib
mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi penelitian.

2. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin
ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami menyampaikan terimakasih.

Tembusan Yth :
1. Kepala Dinas Dikpora DIY
2. Kepala Bidang Dikmenti Dikpora DIY
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
SMA NEGERI 1 SRANDAKAN

JI. Pandansimo Km 01 Srandakan Bantul Telp. (0274) 6464750 Faksimile: —
Laman:sman1israndakan.sch.id Email:sma1srandakan@yahoo.com Kode Pos 55762

SURAT KETERANGAN
Nomor : 422/0014/SRA.A.01

Kepala SMA Negeri 1 Srandakan Bantul menerangkan bahwa :

" Nama : RR. RISANG AYU DEWAYANI PUTRI
NIM : 13680053
Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Fakultas : Sains dan Teknologi
Prodi : Pendidikan Biologi
Dengan Judul : Observasi Pembelajaran Biologi

Pelaksanaan Observasi: 09 Januari 2017
Dengan Guru Pembimbing sebagai berikut :
Nama : Enny Trisnawati, S.Pd
NIP : 197508052006042025
Guru Mata Pelajaran : Pendidikan Biologi

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

\%

Nip. 195910051985031016
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

W G DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA

by SMA NEGERI 1 SRANDAKAN

&= Pandansimo Km 01 Srandakan Bantul Telp. (0274) 6464750, 2811686 Faksimile: -
Laman:sman1srandakan.sch.id Email:sma1srandakan@yahoo.com Kode Pos 55762

SURAT KETERANGAN
Nomor : 422/0246/SRA.A.01

Kepala SMA Negeri 1 Srandakan Bantul menerangkan bahwa :

Nama : R.R. RIANG AYU DEWAYANI PUTRI

NIM : 13680053

Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Fakultas : Sains dan Teknologi

Prodi : Pendidikan Biologi

Dengan Judul : Modul Ekosistem Muara Suangai Progo Berbasis Potensi Lokal

dan Pengembangannya

Pelaksanaan Penelitian : 31 Juli sampai dengan 3 Agustus 2017

Dengan Guru Pembimbing sebagai berikut :
Nama : Enny Trisnawati, S.Pd
NIP : 197508052006042025
Guru Mata Pelajaran : Biologi

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

, X
\¢ A§WITARSO

g /SD TK? o] 4
21K Nip. 195910051985031016
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Lampiran 7. Daftar Riwayat Hidup Peneliti

Nama Lengkap : R.R.Risang Ayu Dewayani Putri

Tempat Tanggal : Sleman, 7 Maret 1996

Lahir

Agama : Islam

Alamat : Bakal Pokok, Argodadi, Sedayu,
Bantul

Email : Jasminerisang07 @gmail.com

No. Hp : 085876147770

Pendidikan :

TK Budi Mulia Ngaglik Sleman (2000-2003)

SD N 2 Sungapan (2003-2008)

SMP N 2 Sedayu (2009-2011)

SMA N 1 Sedayu Layanan Akselerasi (2012-2013)
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2013-2017)

Organisasi :

HM-PS Pendidikan Biologi Divisi PSDM
Bioenter Sc.

Assafa Bidikmisi

Jogja Menyala

Indonesian Endometriosis Community (IEC)

Pencapaian :

Juara Il LKTI Nasional Tingkat Mahasiswa RWrC di UNY
Tahun 2015

Mahasiswa Bidikmisi Berprestasi Tahun 2016 Fakultas Sains dan

Teknologi Angkatan 2013
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